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ABSTRAK 

 

Waahidun Putri Azis 2018; PENINGKATAN PEMAHAMAN MATERI KERJA 

SAMA MATA PELAJARAN IPS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) PADA SISWA KELAS III MI 

AL-AZHAR SURABAYA.  

Kata kunci: Peningkatan Pemahaman, Materi Kerja Sama IPS, Model Pembelajaran 

Kooperatif TGT 
 
 Pelaksanaan pembelajaran IPS kelas III MI Al-Azhar Surabaya menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi Kerja Sama termasuk dalam kategori rendah hal 

ini diketahui dari dilaksanakannya pre-test pada pra siklus dari 24 siswa hanya 6 siswa yang 

masuk kategori tuntas atau mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPS, bahwa rendahnya tingkat pemahaman materi disebabkan karena metode 

penyampaian materi yang digunakan adalah ceramah. Solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu melalui penerapan model pembelajaran kooperatif team games tournament 

(TGT).  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan 

model pembelajaran kooperatif “Teams Games Tournaments” dalam  meningkatkan 

pemahaman mata pelajaran IPS materi kerja sama pada Siswa-Siswi  kelas 3 MI Al- Azhar 

Surabaya? (2) Bagaimana peningatan pemahaman mata pelajaran IPS materi Kerja Sama 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif “Teams Games Tournaments” pada siswa 

kelas 3 MI Al-Azhar Surabaya?  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model Kurt Lewin. Tiap 

siklusnya terdiri dari empat komponen pokok, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) 

Pengamatan, dan 4) Refleksi. Pengambilan data yang dilakukan adalah 1) Observasi, 2) 

Wawancara, 3) Dokumentasi dan 4) Tes.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1)Penerapan Model Pembelajaran 

kooperatif team games tournament (TGT) untuk meningkatkan pemahaman IPS materi Kerja 

Sama bagi siswa kelas III MI Al-Azhar Surabaya dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil nilai akhir aktitas guru pada siklus I adalah 64,7 meningkat menjadi 89,7 

pada siklus II. Sedangkan untuk hasil nilai akhir aktitas siswa pada siklus I adalah 63,3 

meningkat menjadi 88,2 pada siklus II. (2) Tingkat pemahaman IPS materi Kerja Sama siswa 

kelas III MI Al-Azhar Surabaya menerapkan model pembelajaran kooperatif mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar pada pra siklus, siklus I 

dan siklus II. Pada pra siklus diperoleh hasil 25% dan rata-rata nilai sebesar 53,75 Pada siklus 

I diperoleh hasil 45,83% dan rata-rata nilai sebesar 73,125. Dan pada siklus II diperoleh hasil 

83,3% dan rata-rata nilai sebesar 82,03. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan ilmu yang diajarkan pada 

pendidikan tingkat dasar hingga pendidikan perguruan tinggi. Adanya pelajaran 

IPS pada setiap jenjang pendidikan membuktikan bahwa mata pelajaran IPS 

sangat penting bagi masa depan peserta didik, mengingat dalam pelajaran IPS 

mereka diajarkan untuk menjadi warga negara yang demokatis dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Sesuai dengan pengertian Ilmu 

Pengetahuan sosial sendiri merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 

sosial, seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi dan lainya, lalu dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 

interdisipliner dari bebagai aspek ilmu sosial.
1
 Oleh karena itu mata pelajaran 

IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan masyarakat yang dinamis
2
 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran 

yang menuntut siswanya untuk menghafal, hal ini sering menjadi kendala bagi 

siswa sekolah dasar yang rata-rata usianya masih usia anak-anak. Penekanan 

pembelajaran IPS tidak sebatas pada upaya menghafalkan materi yang banyak 

                                                             
1
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Surabaya: Prestasi Pustaka 

Publiser, 2007), Hal: 124 
2
 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Hal: 125  

1 
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dengan sejumlah konsep yang hanya berupa hafalan belaka, melainkan terletak 

pada upaya agar siswa mampu menjadikan apa yang telah dipelajari sebagai 

bekal dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni kehidupan masyarakat.
3
  

Sistem pembelajaran IPS di sekolah saat ini  masih cenderung bersifat 

berpusat pada guru, suasana kelas yang kaku, dan siswa yang pasif. Rutenya 

hanya guru menjelaskan, siswa mendengarkan lalu guru menyuruh siswa 

mengerjakan LKS dan mengoreksi secara bersama-sama. Pelajaran seperti itu 

yang membuat suasana kelas menjadi pasif, dan membosankan sehingga siswa 

tidak dapat memahami materi yang diajarkan secara maksimal. 

Materi kerja sama yang ada di dalam pelajaran IPS adalah materi yang 

banyak ditemui di kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak ingin tahu lebih 

dalam tentang materi ini.  Sesuai dengan firman Allah SWT tentang kerja sama 

dalam kebaikan di dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2 yakni: 

 

Artinya: “... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan” (Al-Maidah 5:2) 

Sedangkan sistem pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, tidak akan 

efektif untuk memahami materi. Mengingat materi ini merupakan materi yang 

                                                             
3
 Etin Solihatin dan Raharjo, Co’operatif Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2005) hal: 15 
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penting untuk dipahami oleh siswa, agar siswa tahu pentingnya kerja sama pada 

kegiatan sehari-hari. Maka perlu ada perubahan pada model pembelajaran 

sehingga siswa benar-benar memahami sekaligus ingat terhadap materi ini. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh para guru guna meningkatkan 

mutu pendidikan melalui peningkatan pemahaman siswa, yakni dengan 

menerapkan model pembelajaran yang baru dan belum pernah diterapkan kepada 

siswanya, sehingga siswa dapat tertarik dan semangat untuk memahami materi 

yang diajarkan oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya 

inovasi model pembelajaran diharapkan siswa akan memperoleh pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam pada materi kerja sama pada mata pelajaran IPS. 

Pada kenyataannya, ketika peneliti melakukan observasi pada kelas tiga MI 

Al-Azhar, banyak siswa yang kesulitan memahami materi kerja sama mata 

pelajaran IPS. Melalui hasil observasi, diskusi dan juga data nilai tugas materi 

kerja sama pada kelas tiga MI Al-Azhar, bahwa dari 24 siswa yang ada di kelas 

tiga hanya 6 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditentukan guru kelas, 

yakni 75, sedangkan 18 siswa lainnya masih belum bisa mencapai nilai KKM 

yang telah diberikan.
4
 

Bedasarkan hasil diskusi dengan guru, hambatan yang ditemui dalam 

kegiatan belajar mengajar adalah kesulitan dalam menentukan model yang sesuai 

dan menarik minat belajar siswa, sehingga siswa tidak dapat memahami materi 

pelajaran secara maksimal. sedangkan siswa memiliki karakter yang berbeda-

                                                             
4
 Hasil Wawancara dan Daftar Nilai Mata Pelajarran IPS Kelas III MI Al-Azhar Surabaya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

beda untuk memahami pelajaran IPS tersebut. Guru menjadi kesulitan dalam 

memilih model pembelajaran yang dapat mencakup seluruh siswanya.
5
 

Kelemahan tersebut merupakan masalah yang perlu adanya strategi 

pembelajaran. Menggunakan model belajar kooperatif yang menuntut siswa 

bekerja sama secara tim atau kelompok, karena model pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 

kecil  yang tingkat kemampuannya bebeda . dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan 

saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. dalam pembelajaran 

kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok 

belum memahami materi pembelajaran.
6
 

Team Games Tournament merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan adanya kerja sama antar anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan belajar secara bersama-sama. Pada  model kooperatif TGT juga 

dapat merangsang siswa agar memiliki daya saing yang tinggi pada teman 

sebayanya, sehingga siswa tidak ingin tertinggal dalam pelajaran. Siswa yang 

kurang pintar akan berusaha untuk memahami materi yang telah diajarkan agar 

tidak tertinggal dengan teman sekelasnya dan teman sekelompoknya akan 

berusaha untuk memastikan semua anggota kelompoknya memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Dalam pembelajaran Kooperatif Team Games 

                                                             
5
 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas III MI Al-Azhar Surabaya, pada Rabu, 8 November 2017 

6
 Isjon, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustak Pelajar, 2011) hal:14-15 
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Tournament, siswa akan bermain pada aspek akademik untuk menunjukkan 

kemampuan penguasaannya terhadap suatu materi kajian.
7
 Pada model 

pembelajaran TGT ini juga membuat siswa merasa senang dengan serangkaian 

turnamen yang dikemas dalam sebuah permainan.  

Perbedaan penelitian sebelumnya yakni dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) pada pokok 

Bahasan Menghitung Luas dan Keliling Bangunan Datar di Kelas V MI Futuh 

Sumurgung Tuban ” pada tahun ajaran 2014/2015 oleh Wartono Rohmad Arifin, 

dengan letak perbedaan pada masalah yang diangkat, mata pelajaran, materi ajar, 

dan juga lokasi penelitian
8
.  Masalah yang diangkat oleh peneliti sebelumnya 

adalah hanya penerapan sedangkan penelitian saat ini mengangkata masalah 

peningkatan pemahaman. Materi dan mata pelajaran yang diambil oleh penelitian 

sebelumnya adalah Matematika dengan materi Luas dan Keliling Bangun Datar 

kelas V sedangkan penelitian saat ini meneliti pelajaran IPS materi Kerja Sama. 

Lokasi penetlitian sebelumnya adalah MI Futuh Sumurgung Tuban sedangkan 

lokasi yang diteliti pada penelitian ini adalah MI Al-Azhar Surabaya. Sedangkan 

persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT). 

                                                             
7
Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), Hal:140 

8
 Wartono Rohmad Arifin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) pada pokok Bahasan Menghitung Luas dan Keliling Bangunan Datar di Kelas V 

MI Futuh Sumurgung Tuban, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015) 
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Dengan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran 

IPS Materi Kerja Sama melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournaments (TGT) di Kelas 3 MI Al-Azhar Surabaya”. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif “Teams Games 

Tournaments” dalam  meningkatkan pemahaman mata pelajaran IPS materi 

kerja sama pada Siswa-Siswi  kelas 3 MI Al- Azhar Surabaya? 

2.  Bagaimana peningatan pemahaman mata pelajaran IPS materi Kerja Sama 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif “Teams Games 

Tournaments” pada siswa kelas 3 MI Al-Azhar Surabaya? 

C. Tindakan yang Dipilih 

 Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang diterjadi dalam mata 

pelajaran IPS materi kerja sama di MI Al-Azhar adalah dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif Times Games Tournament. Model pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa sekaligus memberikan variasi 

baru pada proses kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat memahami 

materi yang diajarkan secara maksimal dan menyenangkan. 

Model pembelajaran kooperatif Times Games Tournament ini akan sangat 

membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru karena 

mengemas kegiatan belajar mengajar dengan permainan yang membuat suasana 

kelas menjadi lebih kompetitif dan menyenangkan. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses penerapan  model pembelajaran kooperatif “Teams 

Games Tournaments” dalam  meningkatkan pemahaman mata pelajaran IPS 

materi kerja sama pada Siswa-Siswi  kelas 3 MI Al- Azhar Surabaya  

2. Untuk mengetahui peningatan pemahaman mata pelajaran IPS materi Kerja 

Sama setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif “Teams Games 

Tournaments” pada siswa kelas 3 MI Al-Azhar Surabaya 

E. Lingkup Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini perlu diberikan batas penelitian dengan tujuan supaya 

penelitian ini tidak terlalu luas dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh 

peneliti, agar penelitian ini dapat tuntas dan tetap fokus penelitian dibatasi 

dengan hal-hal dibawah ini: 

1. Subjek penelitian ini adalah kelas 3 MI Al-Azhar Surabaya semester 

ganjil tahun ajaran 2017-2018 

2. Tindakan yang diambil dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif Times Games Tournament pada mata pelajaran IPS materi 

Kerja Sama  

F. Signifikansi Penelitian 

Bedasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk siswa 
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Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan 

mudah memahami apa yang dajarkan oleh guru dengan metode yang lain 

dari biasanya serta pembawaan yang dikemas lebih menyenangkan dan 

bermakna bagi peserta didik. 

2. Untuk Guru 

Menambah inovasi model pembelajaran guru IPS dan guru mata 

pelajaran lain untuk dapat meningkatkan pemahaman materi dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Tim Games Tournament 

(TGT).  Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan kepada guru mata pelajaran IPS maupun mata pelajaran lain untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

3. Untuk Sekolah 

 Sebagai masukan dalam rangka pengembangan proses kegiatan belajar 

mengajar yang berlangsung di sekolah agar seklah dapat mencapai tujuan 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pemahaman 

Pemahaman atau comprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan seseorang memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang 

diketahuinya. Dalam hal ini seseorang tidak hanya hafal secara verbalitis, tetapi 

memahami konsep dari masalahatau fakta yang ditanyakan
9
. Menurut Bloom 

pemahaman juga termasuk dalam tujuan dan perilaku atau respons, yang merupakan 

pemahaman dari pesan literal yang terkansung dalam komunikasi dalam 

mencapainya. Siswa dapat mengubah komunikasi dalam pikirannya, atau tanggapan 

terbuka untuk bentuk paralel dan lebih bermakna
10

. 

Pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dari sekedar 

pengetahuan. Misalnya siswa dapat menjelaskan dengan susunan kalimanya sendiri 

sesuatu yang dibaca atau didengarnya. Memberikan contoh lain dari yang telah 

dicontohkan, atau lebih dari menggunakan petunjuk penerapan dari kasus lain. Dalam 

taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada 

pengetahuan. Namunlah tidaklah berati bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyankan 

                                                             
9
 Ngalim Purwanto, Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) hal:44 

10
 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal:44 

9 
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sebab untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu untuk mengetahui atau 

mengenal.
11

 

Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap ari dari 

suatu materi yang dipelajari. Kemampuan memahami dapat dilihat dari beberapa 

aspek  yaitu seberapa jauh siswa dapat menerima, menyerap dan mengingat materi 

yang telah disampaikan oleh guru maupu yang telah siswa baca. Siswa akan lebih 

paham apabila siswa melihat, merasakan, maupu nmengalaminya sendiri.
12

 

Dari uraian arti pemahaman diatas, pemahaman adalah kemampuan siswa 

untuk mengkomunikasikan sesuatu yang di dapat, didengar ataupun dibaca dengan 

menggunakan bahasa dan kata-katanya sendiri. 

1. Indikator Pemahaman 

Dengan berkembangnya taksonomi kognitif, Bloom memiliki prinsip 

dasar yakni berupa kerangka yang diajukan merupakan suatu cara untuk 

mengelompokkan tujuan pendidikan dalam hal yang kompleks secara 

bertingkat. Kemampuan intelektual yang mencakup pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi yang diterapkan untuk membantu 

membangun pengetahuan. Berikut ini merupakan uraian tentang ranah kognitif 

menurut taksonomi Bloom: 

 

 

                                                             
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) 

hal: 24 
12

 Ahmad Susanto, Teori Balajar Mengajar, (Jakarta: Kencana, 2013) hal: 6 
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Tabel2.1 

Dimensi Kognitif dan Kata Kerja Taksonomi Bloom dalam 

Pembelajaran
13

 

Dimensi Kognitif Difinisi Kata /Kerja Relevan 

Mengingat (C1) Memanggil pengetahuan 

memori jangka panjang 

Mengidentifikasi 

Memahami (C2) Mengkronstuk maknaatau 

pengertian bedasarkan 

pengetahuan awal yang 

telah diintegrasikan dengan 

pengetahuan baru 

Menafsirkan, 

Menerjemahkan 

Memberi Contoj 

Mengklasifikasikan 

Menyiapkan  

Memprediksi 

Membandingkan 

Menjelaskan 

Mengaplikasikan 

(C3) 

Menggunakan prosedur 

untuk menyelesaikan 

masalah atau tugas 

Melaksanakan 

Mengimplementasikan  

Menggunakan 

Menganalisis (C4) Menguraikan suatu obyek 

ke dalam unsur-unsurnya 

atau mengaitkan antar 

unsur-unsur tertentu 

Membedakan, 

mengurai, memilih 

Mengorganisasikan, 

membuat 

Menemukan koherensi, 

menstruktur 

Mengevaluasi (C5) Mengambil keputusan 

bedasarkan kriteria tertentu 

Memeriksa, menguji 

Mengkritik, menilai 

Mencipta (C6) Menggabungkan unsur 

menjadi suatu yang baru 

Merumuskan, membuat 

hipotesis 

                                                             
13

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, Hal: 117 
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Merancang, mendesain 

Siswa dikatakan dapat memahami suatu materi jika memenuhi beberapa 

indikator yang diharapkan. Indikator pemahaman yang dikehendaki bedasarkan 

kategori proses kognitif yakni sebagai berikut 

Tabel 2.2 

Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif
14

 

Kategori Prose Kognitif Contoh 

2.1 Mengartikan  Menguraikan dengan kata-kata  arti dari kerja 

sama 

2.2 Memberikan contoh Memberikan contoh macam-macam kegiatan 

kerja sama 

2.3 Mengklasifikasi Mengamati atau menggambarkan proses 

kerjasama  

2.4 Menyimpulkan Menuliskan Kesimpulan pendek mengenai 

kejadian kerja sama yang ada dilingkungan 

sekitar  

2.5 Menduga Mengambil kesimpulan tentang syarat-syarat 

kerjasama 

2.6 Membandingkan Membandingkan peristiwa-peristiwa 

kerjasama yang ada di sekolah dan di rumah 

2.7 Menjel;askan Menjelaskan tentang materi kerja sama 

                                                             
14

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksinomi Kognitif, hal: 117 
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Bedasarkan indikator pemahaman yang telah dijabarkan, maka materi 

tentang kerja sama dapat menggunakan seluruh indikator tentang pemahaman 

tanpa terkecuali.  

P enelitian ini menggunakan lima indikator penilaian untuk diteliti pada 

siswa kelas 3 MI Al-Azhar Surabaya, yakni: 

a. Mengartikan : Menguraikan dengan kata-kata  arti dari kerja sama 

b. Memberikan Contoh : Memberikan contoh macam-macam kegiatan kerja 

sama 

c. Mengklasifikasi : Mengamati atau menggambarkan proses kerjasama 

d. Menyimpulkan : Menyimpulan pendek mengenai kejadian kerja sama 

yang ada dilingkungan sekitar 

e. Membandingkan : Membandingkan peristiwa-peristiwa kerjasama yang 

ada di sekitarnya 

2. Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman 

Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori. Tingkat pertama 

adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang 

sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris, kedalam bahasa Indonesia, 

mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan merah putih. 

Kedua adalah pemahaman tafsiran, yakni kemampuan yang digunakan 

untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yang diperoleh 
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selanjutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 

sebenarnya, dan dapat membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok. 

Pemahaman ketiga, atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstra 

polasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang 

tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekwensi atau dapat memperluas 

persepsi dalam arti waktu, dimensi atupun masalahnya 
15

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan 

belajar siswa dilihat dari segi kemampuan pendidikan adalah sebagai berikut:
16

 

a. Tujuan 

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang 

dilakukan oleh guru dan akan mempengaruhi kegiatan belajar siswa. 

b. Guru 

Guru adalah pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik. Sehingga peserta didik akan mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

 

 

                                                             
15

 Wowo sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, Hal: 44 
16

 Syaiful Bahri Djamara, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1996), hal. 126 
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c. Peserta Didik 

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah 

untuk belajar bersama guru dan teman-temannya. Dan memiliki 

karakteristik dan gaya belajar yang berbeda satu dengan lainnya. 

d. Kegiatan Pengajaran 

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara guru dan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Suasana Evaluasi 

Suasana atau keadaan kelas menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Dan berkaitan dengan 

konsentrasi dan kenyamanan peserta didik dalam belajar. 

f. Bahan dan Alat Evaluasi 

Bahan dan alat evaluasi merupakan salah satu komponen di dalam 

kurikulum yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa. Alat 

evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan bahan evaluasi, contohnya 

dengan butir soal bentuk benar salah, pilihan ganda, menjodohkan maupun 

melengkapi. Jika siswa dapat mengerjakan alat evaluasi dengan baik maka 

siswa dinyatakan faham terhadap materi yang diajarkan. 

B. Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu pengetahuan soaial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 

mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat 
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peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan denmgan isu sosial.
17

 lmu 

pengetahuan sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang-cabang ilmu sosial. 

Ilmu sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena yang menunjukkan suatu 

pendekatan dari aspek-aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. Sedangkan tujuan dari 

ilmu pengetahuan sendiri, menurut Gross (1978) adalah untuk mempersiapkan siswa 

menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat. Tujuan lain dari 

ilmu pengetahuan sosial adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa 

menggunakan penalaran dalam mengambil kepustusan pada setiap persoalan yang 

dihadapinya.
18

 

Sedangkan menurut Permendiknas (2006) ilmu pengetahuan sosial mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasiyang berkaitan dengan isu 

sosial.
19

 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata 

pelajaran yang memuat segala aspek ilmu sosial seperti Geografi, Sejarah dan 

Ekonomi yang diolah untuk mengembangkan pengetahuan,  pemahaman, analisis 

yang sangat penting untuk dipelajari sebagai bekal siswa dalam menghadapi 

masyarakat global yang terus berkembang pada setiap jamannya.  

 

 

                                                             
17

 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) hal: 125 
18

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KTSP, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal:171-173 
19

 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal: 194 
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1. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan pembelajaran IPS bertumpu pada tujuan pendidikan nasional. 

Maka tujuan pembelajaran IPS di SD/MI adalah sebagai berikut: 

a. Membekali peserta didik denganpengetahuan sosial yang berguna dalam 

kehidupan masyarakat 

b. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisa, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

c. Membekali peserta didik dengan kesadaran sikap mental yang positif, dan 

dengan berbagai bidang keilmuan  sertaberbagai keahlian 

d. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 

keterampilan lingkungan hidup yang menjadi bagian kehidupannya yang 

tidak terpisahkan  

e. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, 

perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan teknologi.
20

 

2. Pentingnya Belajar IPS 

Siswa sekolah dasar perlu mempelajari IPS sebab-sebabnya sebagai berikut:  

a. Dalam masyarakat dan dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak masalah-

masalah sosial luas, kompleks dan sulit yang perlu mendapat pemecahan. 

                                                             
20

 Irfar Tamwifi, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial Paket 1, (Surabya: LAPIS PGMI 2008), hal: 12  
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Tentu saja siswa belum sampai pengetahuan dan tingkat pemecahannya 

untuk turut memecahkan masalah-masalah itu, namun mereka perlu 

memahami/ mengerti masyarakat dan kondisi-kondisi yang dapat 

menyebabkan masalah-masalah tersebut. Karena kelak akan membantu 

mereka selaku orang dewasa yang mampu mengembangkan diri guna turut 

memecahkan masalah-masalah sosial yang telah dan akan dihadapi oleh 

masyarakat.  

b. Melalui pengajaran IPS siswa akan melihat perubahan-perubahan dalam 

masyarakat yang berlangsung sangat cepat, seperti masalah transportasi 

umum dalam kota, masalah kecelakaan di jalan raya, masalah konflik antar 

suku dan sebagainya. 

c. Siswa perlu menyadari bahwa mereka hidup dalam keadaan yang sangat 

sulit yang tidak mungkin dapat dengan segera diatasi, seperti masalah 

peledakan penduduk, masalah kemiskinan, kelaparan dan kekurangan air, 

dan sebagainya.  

d. Pelajaran IPS memberikan berbagai informasi, ide-ide dan metode untuk 

menyelidiki yang dapat memberikan kepuasan dan kehidupan intelektual 

yang kreatif dan meletakkan dasar toleransi bagi kehidupan antar 

kelompok.
21

 

 

 

                                                             
21

 Oemar Hamalik, Studi Ilmu Pengetahuan Sosial, (Bandung: CV Mandar Maju, 1992), 7-8.  
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C. Model Pembelajaran Kooperatif Team Games Tournament (TGT) 

Menurut Arends, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang digunakan, termasuk di dalanya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
22

 

Sedangkan secara umum istilah model pembelajaran adalah kerangkah 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu 

kegiatan
23

. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar
24

. 

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. 

Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu 

pendekatan dimana siswa harus secara individual menemukan dan 

mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan 

yang ada dan merivisinya bila perlu. Menurut Slavin (2007), pembelajaran kooperatif 

menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. 

                                                             
22

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2007), hal. 1 
23

 Drs. Harjanto, Perencanaan pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 51 
24

 Iif Khoiru Ahmadi, Pembelajaran Akselerasi, (Jakarta: PT. Prestasi Pustaks Raya, 2011), hal. 83 
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Menurut Vigotsky dan Piaget, para kontruktivis menekankan pentingnya 

interaksi dengan teman sebaya, melalui pembentukan kelompok belajar. Dengan 

kelompok belajar, memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif dan 

kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan siswa kepada teman akan 

membantu nya untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas bahkan melihat 

ketidaksesuaian pandangan mereka sendiri
25

. 

Model belajar kooperatif yang menuntut siswa bekerja secara tim atau 

kelompok, setiapa anggota kelompok harus bekerja sama dan saling membantu untuk 

memahami pelajaran. Model pembelajaran kooperatif memberi keuntungan terhadap 

siswanya, karena setiap anggota dapat mengajarkan tugas-tugas secara bekerja sama 

dengan teman sebayanya 

Menurut Trianto, model pembelajaran kooperatif ada lima yakni: (1) Students 

Teams Achievement (STA), (2) Teams Games Tournaments (TGT), (3) Jigsaw, (4) 

Yhink-Pair Share, (5) Numbered Heads-Together
26

  

Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan adanya keerja sama antar anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam pembelajaran kooperatif Time Games Tournament, 

siswa akan bermain pada aspek akademik untuk menunjukkan kemampuan 

penguasaannya terhadap suatu materi kajian.
27

 Terdapat empat tahapan dalam TGT, 

                                                             
25

 Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2013), hlm. 202 
26

 Ibid, 202 
27

 Sihabudin, Strategi Pembelajaran , hal: 40 
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yakni: Mengajar, belajar kelompok, perlombaan dan penghargaan. Hal  yang 

membedakan TGT dengan model kooperatif lainnya adalah terletak pada perlombaan 

atau turnamen nya. Di dalam turnamen, siswa akan dibagi secara rata, dan mereka 

akan bersaing dalam pertandingan untuk mendapatkan skor tertinggi. Siswa yang 

tingkat akademiknya tinggi akan bersaing dengan siswa yang tingkat akademiknya 

tinggi, siswa yang tingkat akademiknya sedang akan bertanding dengan yang tingkat 

turnamennya sedang begitu pula dengan yang siswa yang tingkat akademiknya 

rendah juga akan bersaing dengan siswa yang tingkat akademiknya rendah. Dengan 

ini, maka seluruh siswa akan memiliki kesempatan yang sama dan termotivasi dalam 

belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa
28

. 

Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT), akan 

mengubah proses pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa memberikan kesempatan dan fasilitas untuk membangun sendiri 

pengetahuannya, sehingga siswa akan memperoleh pemahaman yang mendalam. 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan kooperatif tipe TGT siswa dihadapkan 

pada permasalahan yang harus dipecahkan oleh kelompok dan turnamen yang diikuti 

tiap anggota kelompok sehingga model pembelajaran ini mampu mengarahkan siswa 

                                                             
28

 M Alisuf Sabri, Pisikologi Pendidikam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007), hal: 84 
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untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya dan termotivasi untuk saling 

meningkatkan hasil perolehan poin kelompoknya.
29 

 Pembelajaran TGT ini mengajak siswa untuk berkompetisi dalam permainan 

yang mana dalam pelajaran tersebutsiswa akan terbagi menjadi beberapa kelompok 

kecil yaang terdiri beberapa siswa yang memiliki kemampuan untuk saling membantu 

dan saling melengkapi. Pada pembelajaran TGT dibagi menjadi lima komponen 

yakni, presentasi kelas, tim, game, turnamen, dan penghargaan tim. 

Terdapat empat tahapan dalam TGT, yakni: Mengajar, belajar kelompok, 

perlombaan dan penghargaan. Hal  yang membedakan TGT dengan model kooperatif 

lainnya adalah terletak pada perlombaan atau turnamennya. Didalam turnamen, siswa 

akan dibagi secara rata, dan mereka akan bersaing dalam pertandingan untuk 

mendapatkan skor tertinggi. Siswa yang tingkat akademiknya tinggi akan bersaing 

dengan siswa yang tingkat akademiknya tinggi, siswa yang tingkat akademiknya 

sedang akan bertanding dengan yang tingkat turnamennya sedang begitu pula dengan 

yang siswa yang tingkat akademiknya rendah juga akan bersaing dengan siswa yang 

tingkat akademiknya rendah. Dengan ini, maka seluruh siswa akan memiliki 

kesempatan yang sama dan memiliki minat saat proses pembelajaran berlangsung 

serta dapat menangkap pelajaran secara baik dan optimal. Selain itu siswa juga akan 

merasa senang dengan proses pembelajaran yang dikemas dalam sebuah permainan.  

1. Komponen Team Games Tournament 

                                                             
29

 Made Citra Wibawa, Pengaruh Model Belajar TGT terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V 

Gugus XV Kecamatan Buleleng, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2014) Vol:2 No. 1, Hal: 
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Model kooperatif tipe TGT mempunyai langkah-langkah atau komponen 

tersendiri, Slavin (2015, P. 170) mengemukakan empat langkah utama dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model koooperatif tipe TGT yaitu tahap 

pengajaran, tahap belajar dalam tim (game), tahap turnamen, dan tahap 

rekognisi tim.
30

 

Terdapat lima komponen utama yang dilakukan dalam TGT, yaitu: 

a. Presentasi dikelas Materi dalam TGT pertama-tama dikenalkan dalam 

presentasi di dalam kelas. Bedanya presentasi kelas dengan pelajaran 

biasa hanyalah presentasi itu haruslah benar-benar terfokus pada Teams 

Games Tournament. 

b. Tim biasanya terdiri dari 4-5 siswa yang mewakili seluruh bagian dalam 

kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin dan sebagainya. Fungsi 

utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-

benar belajar. Dan khususnya lagi, adalah untuk menyiapkan 

anggotanya agar bekerja dengan baik dan optimal dalam Game dan 

turnamn 

c. Game yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan 

yang dirancang untuk menguju pengetahuan siswa 

d. Turnamen adalah sebuah struktur pada saat game berlangsung.  

                                                             
30

 Galih Dani Septian, Pengaruh Model Team Games Tournamen terhadap Keterampilan 

Pemngambilan Keputrusan dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Bandung: FTKIP Siliwangi, 

2017) Volume 4 (1), Hal: 109 
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e. Rekognisi Tim Menentukan scor tim dan pemberian penghargaan pada 

tim nya 

2. Kelebihan dan Kekurangan Team Games Tournament 

Seperti pada model pembelajaran kooperatif lainnya, team games 

tournament juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan 

kekurangan team games tournament ini adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan Team games tournament 

1) Siswa tidak terlalu menggantungkan dirinya pada guru, akan tetapi 

dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, 

menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa 

yang lain. 

2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 

dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide 

orang lain 

3) Dapat membantu siswa untuk respek kepada orang lain dan menyadari 

akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaannya. 

4) Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebuh 

bertanggung jawab dalam belajar 

5) Pembelajaran menjadi ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik 

sekaligus kemampuan sosial, termasuk menegmbangkan rasa harga 

diri, hubungan interpersonal yang positif dengan siswa lainnya, 
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mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif 

terhadap sekolah. 

6) Melalui team games tournament dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan 

balik.  

7) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata
31

 

b. Kekurangan Team games tournament 

1) Bagi pengajar pemula, model pembelajaran kooperatif Team games 

tournament akan membutuhkan alokasi waktu yang lama 

2) Membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai  

3) Siswa terbiasa dengan adanya hadiah 

E. Materi Kerjasama
32

 

1. Pengertian Kerjasama 

Kerja sama adalah kegiatan yang dilakukan beberapa orang untuk 

mencapai tujuan yanga sama. Tujuan kerja sama adalah untuk meringankan 

pekerjaan, menumbuhkan rasa persaudaraan dan mempercepat selesainya 

pekerjaan. Bentuk kerjasama yang dilakukan, misalnya: membersihkan 

lingkungan, kerja kelompok, menyambut hari kemerdekaan, dan sebagainya. 

                                                             
31

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal: 247-248 
32

 Mita dan Aris, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Kediri: Prima, Tahun) , hal:50-54 
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Kerjasama juga dapat dilakukan dimana saja, seperti di rumah, sekolah dan 

masyarakat. 

Kerja sama dapat disebut juga dengan istilah gotong royong. Gotong 

royong merupakan ciri khas dari bangsa Indonesia. Gotong royong adalah 

warisan nenek moyang yang harus kita lestarikan  karena bangsa Indonesia 

dikenal sebagai negara yang gemah ripah, loh jinawi, dan ramah penduduknya. 

Kerukunan yang ada di Indonesia ada karena kerja sama yang kompak dalam 

mengerjakan sesuatu. Namun sayang, suasana kerja sama yang masih kental 

saat ini hanya ada di pedesaan. 

2. Syarat Kerja Sama 

Dalam melakukan kerja sama, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi, 

yaitu: 

a. Suka rela, yang artinya mau melakukan kerja sama tanpa dipaksa. Dalam 

kerja sama jika dipaksakan akan menjadi tidak baik, orang akan bekerja 

dengan malas-malasan. Agar orang yang diajak kerja sama dapat 

membantu dengan suka rela, maka kita harus mengajaknya dengan baik 

dan sopan. Dengan demikian orang lain akan senang dn sukarela bekerja 

sama dengan kita. 

b. Saling menguntungkan, maksudnya kerja sama akan menghasilkan sesuatu 

yang baik dan saling menguntungkan. Jika kita melakukan kerja sama 

dengan suka rela maka semua akan merasa untung. Namun jika tidak 

dengan suka rela, maka salah satu pihak akan merasa dirugikan. Pekerjaan 
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dibagi dengan rata karena jika pekerjaan tidak dibagi dengan rata maka 

akan ada yang merasa dirugikan. 

3. Bentuk-Bentuk Kerja Sama 

Kerja sama dapat dilakukan dimana saja dan dengan siapa saja. Kegiatan 

kerja sama dilakukan untuk tujuan bersama. Kerja sama yang dilakukan harus 

untuk hal-hal yang baik. Kita tidak boleh melakukan kerja sama dalam hal 

kejahatan  dan tidak boleh merugikan orang lain. 

Kerja sama sudah menjadi budaya bangsa Indonesia yang merupakan 

gaya hidup masyarakat Indonesia. Dengan kerja sama maka masyarakat 

Indonesia bisa menjadi kuat. Persatuan dan kesatuan bangsa pun dapat 

terwujud. Berikut ini adalah bentuk-bentuk kerja sama yang dapat kita lakukan: 

a. Kerja sama dilingkungan rumah 

Kerja sama di lingkungan rumah melibatkan seluruh anggota keluarga 

yaitu ayah, ibu dan anak-anaknya. Kerja sama mencerminkan keluarga 

yang rukun, damai dan harmonis. Setiap anggota keluarga masing-masing 

saling membantu, saling menyayangi dan saling menghormati. Jika terjalin 

kerja sama di dengan baik di dalam suatu keluarga, maka keluarga akan 

menjadi hangat dan menyenangkan. 

Beberapa contoh kerja sama yang dapat dilakukan di rumah yaitu: 

mengerjakan tugas masing-masing yang sudah disepakati, berkata sopan 

jujur dan halus, bila dipanggil segera datang. 
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b. Kerja Sama di Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan tempat untuk menuntut ilmu. Di sekolah siswa 

akan dituntut untuk bekerja sama dengan siswa lainnya , bahkan juga 

dengan guru. Kerja sama yang dilakukan adalah kerja sama dalam hal 

kebaikan, misalnya diskusi kelompok. Kerja sama dalam hal keburukan 

tidak boleh dilakukan, misalnya: Mecontek pada saat ujian atau membuat 

kegaduhan dan kekacauan di kelas sewaktu guru tidak ada. Contoh kerja 

sama yang dapat dilakukan di sekolah adalah: 

1) Membersihkan kelas 

Melaksanakan piket membersihkan kelas merupakan tugas siswa . para 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok piket. Setiap kelompok 

melaksanakan piket secara bergantian setiap hari sesuai dengan jadwal. 

Piket harus dilakukan sebelum pelajaran dimulai. Dengan bekerja 

sama pekerjaan akan cepat selesai. Ruangan yang bersih akan 

membuat suasana belajar menjadi nyaman. 

2) Merawat Taman dan Halaman Sekolah 

Selainharus bergantian dalam tugas piket, siswa sebagai warga sekolah  

juga memiliki kewajiban dalam menciptakan suasana lingkungan 

sekolah yang bersih, nyaman, dan indah. Biasanya lingkungan sekolah 

terdapat taman, tempat menanam bunga-bunga indah sekaligus sebagai 

hiasan halaman sekolah. Meskipun halaman dan taman sekolah sudah 
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dibersihkan sertiap hari oleh petugas sekolah, kita semua mempunyai 

kewajiban menjaganya agar tetap bersih dan asri. 

c. Kerja Sama di Lingkungan Masyarakat 

Tetangga adalah orang yang rumahnya dekat dengan kita. Tetangga 

juga seperti saudara kita  apalagi bagi yang tinggal jauh dari saudaranya. 

Jika kita sedang kesusahan , kita dapat meminta tolong tetangga kita. 

Begitu juga sebaliknya, jika tetangga kita membutuhkan bantuan maka kita 

wajib membantunya. Kita harus dapat bekerja sama dengan tetangga kita. 

Contoh kerja sama yang dapat dilakukan bersama tetangga dan dilakukan 

di lingkungan masyarakat adalah: 

1) Membantu tetangga 

2) Gotong royong 

3) Siskamling/ronda malam 

4) Membangun sarana desa 

4. Manfaat Kerja Sama 

Banyak manfaat dalam melakukan kerja sama, karena sesuatu yang 

dikerjakan pasti memiliki manfaat, maka kerja sama pun memiliki manfaat 

meskipun terkadang tidak kita sadari,yaitu: 

a. Manfaat kerja sama di lingkungan rumah 

1) Pekerjaan ruamah cepat selesai 

2) Menambah keakraban antar anggota keluarga 

3) Melatih tanggung jawab 
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4) Melatih kedisiplinan waktu 

b. Manfaat kerja sama di lingkungan sekolah 

1) Mengakrabkan hubungan antar teman 

2) Memupuk rasa persatuan dan kesatuan 

3) Meningkatkan rasa disiplin  

4) Menghilangkan rasa perbedaan 
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BAB III 

POROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(classroom action reseach)  atau disingkat menjadi PTK. PTK sendiri adalah sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelolah pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar (KBM). PTK juga merupakan kajian reflektif oleh pelaku tindakan dan 

PTK dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam, melaksakan tugas 

memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan dan 

memperbaiki kondisi praktik-praktik pembelajaran yang telah dilakukan.
33

 

Secara etimologis, terdapat tiga istilah yang berhungan dengan penelitian 

tindakan kelas. Yakni, penelitian, tindakan dan kelas. Pertama, penelitian adalah 

suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis dan terkontrol. 

Kedua, tindakan dapat diartikan dengan suatu tindakan tertentu yang dilakukan oleh 

seorang peneliti. Ketiga, kelas yakni menunjukkan dimana proses penelitian 

berlangsung. PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di seting guna kepentingan 

penelitian secara khusus, akan tetapi berlangsung dalam keadaan kondisi yang real 

tanpa direkayasa.
34

 

                                                             
33

 Sukidin Dkk, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Insan Cendekia, 2012) hal 10-16 
34

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 2009) hal:24 

31 
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Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif, karena peniliti melibatkan 

orang lain atau pihak lain. Pada penelitian ini pihak lain yang dilibatkan adalah guru 

kelas. Pada saat penelitian berlangsung, peneliti akan menjadi pengajar dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, sedangkan guru kelas sebagai pengamat pada proses 

kegiatan belajar mengajar. Meskipun seprti itu, tanggung jawab penelitian tetap 

dipegang oleh peneliti. Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas ini adalah unuk 

mengetahui apakah adakah peningkatan pemahaman materi kerjasama pada mata 

pelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif Tim Games Tournament (TGT) 

di kelas III MI Al-Azhar Surabaya. 

Metode penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah metode penelitian 

kombinasi. Metode penelian ini mengkombinasikan atau menggabungkan antara 

metode penelitian kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualititaif dan metode 

kuantitif digunakan bersama-sama dalam penelitian, sehingga terdapat hasil 

penelitian yang akurat dan mendalam, yang memiliki kemampuan menjelaskan dan 

memahami secara simultan.
35

 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model penelitian 

Kurt Lewin. Tujuan menggunakan model penelitian ini adalah jika pada awal 

pelaksanaan tindakan ditemukan adanya kekurangan, maka perencanaan dan 

pelaksanaan tindakan masih dapat dilakukan pada siklus berikutnya sampai yang 

diinginkan tercapai. Pada setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yakni:  

                                                             
35

 Nusa Putra dan Hendarwan, Metode Riset Campur Sari, (Jakarta: PT. Index, 2013), hal: 32 
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(1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (action), (3) pengamatan 

(observing), dan (5) refleksi (reflecting). Berikut ini adalah gambaran dari siklus Kurt 

Lewin. 

Diagram 3.1 Proses Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin 

 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini meliputi: 

a. Tempat penelitian : Kelas III MI Al-Azhar Surabaya 
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b. Subyek penelitian : siswa kelas III MI Al-Azhar Surabya tahun ajaran 

2017-2018 dengan jumlah siswa sebayak 26 yang terdiri dari 9 siswa 

perempuan dan 18 siswa laki-laki 

c. Waktu penelitian : penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil 

mulai bulan Oktober-Selesai 

2. Karakteristik Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III MI Al-Azhar Surabaya karena 

peneliti menemukan masalah yakni kurangnya tingkat pemahaman materi kerja 

sama pada mata pelajaran IPS. Hal ini disebabkan karena banyaknya materi 

yang dihafalkan, selain itu, materi kerja sama membutuhkan banyak waktu 

untuk cerita dan mencontohkan dengan lingkungan sekitar, sehingga materi 

kerja sama cenderung membuat siswa merasa bosan saat proses belajar 

mengajar berlangsung hal tersebut membuat siswa menjadi kurang mampu 

memahami materi pelajaran kerja sama. 

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan pemahaman 

siswa melalui penggunaan model pembelajaran koopetratif Team Games Tournament 

(TGT) dalam mata pelajaran IPS materi kerjasama pada siswa kelas III MI Al-Azhar 

Surabaya. Di samping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu: 

1. Variabel input : Siswa kelas III  MI Al-Azhar Surabaya 

2. Variabel proses: Penerapan model pembelajaran koperatif team games 

tournament (TGT) 
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3. Variabel output : Peningkatan pemahaman materi kerjasama pada mata 

pelajaran IPS kelas III MI Al-Azhar Surabaya 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus, yakni sebagai berikut: 

1. Prasiklus 

Prasiklus dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan mencari 

informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran. Tahap prasiklus 

dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Observasi awal ke MI Al-Azhar Surabaya, 

b. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian 

disekolah tersebut, 

c. Wawancara dengan guru bidang study IPS MI Al-Azhar Surabaya, 

tentang masalah yang dihadapi saat pembelajaran selama ini, 

d. Menentukan subjek penelitian yaitu siswa kelas III MI A;-Azhar 

Surabaya 

e. Menentukan sumber data, 

f. Menentukan kriteria keberhasilan, 

g. Membuat kelompok belajar. 
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2. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan penelitian 

ini antara lain: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan materi kerja sama menggunakan model pembelajaran 

kooperatif team gamens tournament. RPP ini digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan 

pembelajaran dan lembar observasi. Pedoman observasi digunakan 

untuk mencatat hasil pengamatan terhadap pengamatan kegiatan 

belajar mengajar serta digunakan untuk mencatat segala perilaku dan 

aktifitas siswa selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung 

3) Menyusun dan mempersiapkan lembar evaluasi siswa. 

b. Tindakan (action) 

Setelah dilakukan perencanaan secara matang, selanjutnya dilakukan 

tindakan dengan penerapan model pembelajaran koperatif team games 

tournament (TGT), pada materi kerjasama IPS sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat pada saat perencanaan. Tindakan tersebut meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pada kegiatan belajar mengajar. 

c. Observasi (observing) 
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Observasi atau pengamatan terhadap tindakan dilakukan oleh 

kolaborator pada saat tindakan kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenali, merekam, mendokumentasikan 

semua indikator baik proses maupun hasil perubahan yang terjadi sebagai 

akibat dari tindakan yang telah dilakukan dan sebagi efek sampingan.
36

 

Kegiatan ini meng-observasi peneliti yang bertindak sebagai pengajar 

pada penelitian ini, sedangkan guru kelas yang ditunjuk sebagai guru 

kolaborator bertugas mengobservasi kegiatan belajar mengajar dengan 

berpedoman pada lembar observasi yang disediakan oleh peneliti. 

d. Refleksi (reflection) 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang 

diperoleh selama observasi, yaitu data yang peroleh dari lembar observasi. 

Kemudian peneliti mendiskusikan dengan guru kelas III dari hasil 

pengamatan yang dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian. 

Pembelajaran dari siklus pertama sebagai pertimbangan perencanaan 

pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

2. Siklus II 

Pada tahapan siklus II ini, tindakan yang dilakukan dimaksudkan sebagai 

perbaikan pada pelaksanaan siklus pertama. Tahapan pada siklus ke-II ini juga 

seperti siklus pertama yang memiliki empat tahapan, yaitu: perencanaan 

                                                             
36

 Jauhar Fuad dan Harman, Teori dan Praktik PTK, (Tullungagung: STAIN Tulungagung Press, 

2012), hal: 16 
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(planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Sesuai dengan penjelasan pada penelitian tindakan kelas Kurt 

Lewin, perencanaan pada siklus kedua ini, disusun sesuai dengan refleksi pada 

siklus sebelumnya, sehingga pada siklus kedua ini, mengalami perbaikan dari 

siklus sebelumnya.  

Setelah pelaksanaan siklus kedua selesai, maka pada tahap refleksi peneliti 

dan guru kelas melakukan refleksi kemabali guna untuk mengevaluasi dan 

menyimpulkan kegiatan belajar mengajar materi kerja sama mata pelajaran IPS 

dengan menerapkan model pembelajaran koperatif team games tournament 

(TGT) dalam meningkatkan pemahaman siswa setelah melaksanakan siklus 

pertama sampai siklus kedua. 

E. Data dan Cara Mengumpulkan Data 

1. Data  

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud
37

. Dalam 

penelitian ini, data yang akan diambila terdapat dua macam, yaitu: 

 

 

 

 

                                                             
37

 Joko Subagyo,  Metode Penelitian dalam teori dan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 87. 
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a. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa.
38

 Adapun yang dimaksud 

oleh penjelasan ini adalah gambaran tentang kegiatan belajar mengajar 

siswa kelas III MI Al-Azhar Surabay dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif team games tournament (TGT), yang berpengaruh 

pada meningkatnya pemahamanterhadap materi kerjasama mata pelajaran 

IPS, yang meliputi: aktifitas siswa, antusiasme, dan kepercayaan diri dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif . dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif
39

. Adapun data yang 

termasuk data kuantitif pada penelitian ini adalah: 

1) Data prosentasi nilai ketuntasan siswa 

2) Data nilai rata-rata kelas 

3) Data prosentasi aktivitas guru 

4) Data prosentasi aktivitas siswa 

2. Cara Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam Penelitian Tindakan Kelas, penentuan teknik pengumpulan data ini 

                                                             
38

 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013) hal: 128 
39

 Ibid. Hal: 129 
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bergantung pada data yang diperoleh. Berikut ini adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini: 

a. Observasi 

Secara umum obsevasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menjawab masalah tertentu. Dalam PTK observasi 

ditujukan untuk memantau proses dan dampak perbaikan yang 

direncanakan. Proses dan dampak yang teramati diintepretasikan, 

selanjutnya digunakan untuk menata kembali langkah-langkah perbaikan
40

 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini mengenai observasi 

kelas, aktivitas guru, observasi aktivitas siswa dan pemahaman siswa 

selama kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif TGT.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan keteranga-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 

berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 

peneliti.
41

 

Teknik wawancara dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data 

tentang pendapat guru mengenai proses pembelajaran IPS pada siswa kelas 

III. Selain itu wawancara juga di gunakan untuk memperoleh informasi 

                                                             
40

 Igak Wardhani, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) , Hal: 226 
41

 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: 

PT Pustaka Insan Madani, 2012), Hal:61 
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tentang penigkatan pemahaman IPS materi kerja sama kelas III MI Al 

Azhar Surabaya sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kooperatif Tieam Games Tournamen. Berikut ini adalah instrument 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru dan siswa kelas III 

MI Al-Azhar Surabaya. 

Tabel 3.1 

Instrumen Wawancara Guru dan Siswa 

Daftar pertanyaan Guru Daftar Pertanyaan Siswa 

Ada berapa jumlah siswa di kelas 

III ? 

Apakah kamu senang belajar IPS 

di kelas dengan gurumu? 

Bagaimana perilaku siswa kelas III 

dalam pembelajaran IPS? 

Apa yang kamu lakukan di kelas 

pada saat pembelajaran IPS? 

Bagaimana proses kegiatan 

pembelajaran IPS di kelas III ? 

Apakah kamu memahami materi 

yang diajarkan dengan gurumu 

Apa saja kesulitan yang anda 

alami ketika mengajarkan siswa 

materi IPS? 

Adakah hal-hal yang dirasa sulit 

dalam pembelajaran IPS di kelas 

III? 

Apa yang anda inginkan dalam 

pembelajaran IPS di kelas 

selanjutnya? 

Apa yang kamu inginkan dalam 

pembelajaran IPS di kelas 

selanjutnya? 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang 

peristiwa yang telah didokumentasikan.
42

 Studi dokumentasi digunakan 

untuk mengungkap data hasil pelaksanaan penilaian siswa dalam 

penguasaan materi kerjasama pada mata pelajaran IPS kelas III MI Al-

Azhar Surabaya pada masing-masing siklus, sehingga dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. Dokumentasi nilai siswa sebagai gambaran dan 

perbandingan sebelum penelitian berlangsung, pada saat pelaksanaan 

perbaikan setiap siklus dan evaluasi pada akhir penelitian. Dalam 

melakukan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas 3 MI 

AL-Azhar Surabaya, peneliti juga perlu melakukan dokumentasi. Data-

data tersebut dapat meliputi profil sekolah, perangkat pembelajaran, 

daftar hasil belajar siswa mata pelajaran IPS materi kerja samaselama 

proses penelitian tindakan kelas berlangsung dan data-data lain yang 

menunjang selama penelitian berlangsung. 

d. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
43

 Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dan jawaban 

                                                             
42

 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Rosda Karya, 2009), hal: 70 
43

 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Rosda Karya, 2009), hal: 70 
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singkat. Indikator pemahaman yang digunakan adalah menjelaskan, 

menyebutkan, dan mengelompokkan jenis kegiatan kerja sama. Jumlah 

butir soal untuk setiap siklusnya adalah 15 butir soal, yang terdiri dari 10 

butir soal pilihan ganda, dan lima butir soal jawaban singkat. Jumlah skor 

maksimal untuk soal pilihan ganda adalah 50 dengan nilai 5 untuk setiap 

butir soal. Jumlah skor maksimal untuk soal jawaban singkat adalah 50 

dengan nilai 10 untuk setiap butir soalnya. 

Tes atau evaluasi ini digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 

pada materi kerja sama mata pelajaran IPS. Selain itu tes ini juga sekaligus 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan saat model pembelajaran 

kooperatif team games tournament diterapkan sekaligus untuk mengukur 

tingkat keberhasilan penelitian yang dilakukan. 

F. Analisis Data 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu 

suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan dan fakta yang 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

penerapan model pembelajaran kooperatif team games tournament, juga untuk 

mengetahui respon siswa terhadap kegiatan siswa selama proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan data kuantitaif.
44
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 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas,hal:128 
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1. Analisis Tes 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai 

rata-rata kelas didapat dengan menggunakan rumus: 

X = 
  

  

 
× 100 ........................................................................... Rumus 3.1 

Keterangan: 

X : Nilai rata-rata kelas 

∑X : Jumlah keseluruhan nilai perolehan siswa 

∑N : Jumlah siswa 

Tabel 3.2 

Skala nilai rata-rata kelas 

Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi 

91-100 A Memuaskan 

81-90 B Baik 

71-80 C Cukup 

61-70 D Kurang 

< 60 E Gagal 

 

Sedangkan ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebgai berikut: 

P = 
                  

      
× 100% ................................................. Rumus 3.2 

Keterangan: 

P : Persentase ketuntasan belajar 

∑ : Jumlah 

 Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai siswa 

dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Skala Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 

Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi 

91%-100% A Memuaskan 

81%-90% B Baik 

71%-80% C Cukup 

61%-70% D Kurang 

< 60% E Gagal 

2. Analisis Observasi Guru dan Siswa 

analisis observasi guru dan siswa diperoleh dari pengamatan terhadap 

guru dan siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar. untuk menghitung 

presentasinya menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 × 100 ............................................................................. Rumus 3.3 

Keterangan:  

P = Nilai Observasi 

F = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan kedalam bentuk penskoran nilai 

dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skala Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi 

91%-100% A Memuaskan 

81%-90% B Baik 

71%-80% C Cukup 

61%-70% D Kurang 

< 60% E Gagal 
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G. Indikator Kinerja 

Penelitian ini mengenai peningkatan pemahaman materi kerjasama pada mata 

pelajaran IPS melalui model pembelajaran kooperatif team gamnes tournament ini 

dianggap selesai dan berhasil apabila sudah memenuhi kriteria dibawah ini: 

1. Sebanyak 75% siswa mencapai KKM yakni  ≥ 75 

2. Prosentase aktivitas guru mencapai lebih dari 80% 

3. Prosentase aktivitas siswa mencapai lebih dari 80% 

H. Tim Peneliti dan Tugas Peneliti 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan guru kelas III.  

Peneliti 

Nama :Waahidun Putri Azis 

NIM : D77214077 

Jabatan : Mahasiswi Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Guru Kelas 

Nama  : Siti Zaenab, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas III MI Al-Azhar Surabaya 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyusun perencanaan kegiatan 

belajar mengajar, instrumen penilaian, lembar observasi dan sebagai penanggung 

jawab sekaligus pelaksana kegiatan belajar mengajar, sedangkan Bu Zaenab, S.Pd. 

sebagai guru kelas kolaborator bersama dengan peneliti di kelas sekaligus sebagai 

obsevator selama kegiatatan penelitian tindakan kelas. Peneliti dan guru kolaborator 
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melaksanakan refleksi bersama dari hasil siklus satu untuk melakukan perbaikan pada 

siklus selanjutnya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran IPS materi 

kerja sama melalui model pembelajaran kooperatif time games tournament (TGT) 

pada siswa kelas III MI Al-Azhar Surabaya dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap 

pra siklus, siklus I dan siklus II.   Pada tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap 

perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (action), tahap observasi (observing), dan 

refleksi (reflection). Adapun hasil pada tiap-tiap siklus dapat dipaparkan sebagai 

berikut 

1. Pra Siklus 

Kegiatan pra-siklus adalah kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan 

kegiatan siklus yang sesungguhnya. Kegiatan pra-siklus ini dilaksanakan dengan 

tujuan peneliti dapat melakukan evaluasi dan mengambil sampel nilai yang 

digunakan sebagai patokan pengambilan tindakan pada siklus pertama dan 

kedua. Pengambilan tindakan yang dimaksud adalah cara memperbaiki nilai yang 

didapat pada kegiatan pra-siklus ini.  

Kegiatan pra-siklus dilaksanakan pada Rabu, 8 November 2017 di ruang 

kelas III MI Al-Azhar Surabaya yang sedang melakukan proses kegiatan belajar 

mengajar bertepatan dengan materi Kerja Sama mata pelajaran IPS yang sesuai 

dengan judul penelitian yakni: “Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran 

48 
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IPS Materi Kerja Sama melalui Model Pembelajaran Kooperatif Team Games 

Tournament (TGT) pada Siswa Kelas III MI Al-Azhar Surabaya”. 

Hasil pra siklus diperoleh dari 2 jenis data, yaitu hasil pre-test, hasil 

wawancara guru dan siswa. Hasil pre-test diperoleh ketika siswa mengerjakan 

soal pre-test yang dilakukan sebelum pelaksanaan siklus 1 oleh peneliti. Soal pre-

test terdiri dari 10 butir soal menjodohkan. Siswa masih banyak yang mendapat 

nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dari 24 siswa hanya 

6 siswa yang tuntas dan 18 siswa tidak tuntas.  

Menurut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas III, ada 

beberapa masalah dalam pelaksanaan pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu 

masalah utama adalah model yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

IPS kurang menyenangkan. Bukan hanya cara guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran yang menjadi penyebabnya akan tetapi juga karena buku penunjang 

yang ada hanya buku LKS. Sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dan 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini juga dapat mempengaruhi 

tingkat pemahaman siswa menjadi kurang maksimal. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan memahami materi mata pelajaran IPS materi kerja sama siswa kelas 

III MI Al-Azhar  masih rendah atau di bawah rata-rata nilai KKM, berikut ini 

adalah nilai siswa kelas tiga pada pelajaran IPS materi kerja sama: 
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Tabel: 4.1 

Daftar Nilai Pra-Siklus 

No Nama Nilai Keterangan  

1 Felisa 100 TUNTAS 

2 Lana 40 TIDAK TUNTAS 

3 Sholeha 50 TIDAK TUNTAS 

4 Rangga 60 TIDAK TUNTAS 

5 Nabi l 100 TUNTAS 

6 Ulfi 60 TIDAK TUNTAS 

7 Habibi 50 TIDAK TUNTAS 

8 Via  30 TIDAK TUNTAS 

9 Arul 100 TUNTAS 

10 Leni 60 TIDAK TUNTAS 

11 Mega 80 TUNTAS 

12 Andra  40 TIDAK TUNTAS 

13 Safira 30 TIDAK TUNTAS 

14 Fathur 20 TIDAK TUNTAS 

15 Willy 50 TIDAK TUNTAS 

16 Firman 40 TIDAK TUNTAS 

17 Aan 80 TUNTAS 

18 Ayubi 80 TUNTAS 

19 Wahyu 40 TIDAK TUNTAS 

20 Sultan 40 TIDAK TUNTAS 

21 Bagus 50 TIDAK TUNTAS 

22 Intan  60 TIDAK TUNTAS 

23 Bella  70 TIDAK TUNTAS 

24 Andika  50 TIDAK TUNTAS 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh dari hasil tes pemahaman  siswa 

pada mata pelajaran IPS yakni ada 6 siswa yang tuntas dan ada 18 siswa yang 

tidak tuntas. Prosentase ketuntasan nilai pemahaman siswa yaitu 25% dengan 

nilai rata-rata 53,375 dengan  hasil demikian dapat dijadikan pertimbangan 

pelaksanaan siklus I. Berikut keterangan perhitungannya 
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Nilai rata-ratatessiswa =  ̅ = 
  

  
 
      

  
  = 53,375 

Keterangan: 

 ̅= Nilai rata-rata  

    jumlah semua nilai peserta didik  

    jumlah  peserta didik 

Presentase Ketuntasan =  Jumlah Siswa Yang Tuntas x  100% 

Hasil Belajar                      Jumlah Siswa 

    =  
 

  
x 100 % = 25 % 

2. Siklus I 

Siklus I adalah tindakan penelitian sesi pertama yang memiliki 4 

komponen dalam melakukannya, yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan (planning) pada tindakan kelas ini pertama 

peneliti dan guru berdiskusi untuk menentukan waktu dan tanggal yang 

disepakati untuk melaksanakan siklus I, guru menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) sebagai sarana 

agar siswa lebih mudah memahami materi kerja sama pada mata pelajaran 

IPS sekaligus merasakan kegiatan pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya karena suasana kelas akan lebih menyenangkan. 
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Setelah menentukan tanggal penelitian, selanjutnya adalah 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 

materi kerja sama menggunakan model pembelajaran kooperatif team 

games tournament (TGT), soal dan lembar observasi siswa dan guru 

sebagai pedoman penilaian kegiatan penelitian berlangsung.  

Selanjutnya yakni, RPP, soal,dan lembar obser vasi guru dan siswa 

yang sudah disusun kemudian divalidasikan kepada dosen ahli sebagai 

validator. Setelah dokumen RPP dan lembar observasi divalidasi, RPP 

dan lembar observasi siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran IPS 

kelas III. RPP kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran 

dari tindakan yang akan dilakukan sedangkan lembar observasi guru dan 

siswa digunakan sebagai pedoman penilaian selama penelitian 

berlangsung.Kegiatan terakhir adalah mempersiapkan media hingga 

peralatan yang akan digunakan selama kegiatan belajar mengajar selama 

penelitian. 

Berdasarkan rencana yang akan dilaksanakan peneliti ingin 

mengetahui apakah penelitian yang dilaksanakan sudah sesuai harapan 

atau belum. Apabila sudah sesuai maka siklus dihentikan, jika belum 

sesuai maka siklus selanjutnya akan direncanakan dengan perbaikan di 

siklus pertama. 
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b. Pelaksanaan (action) 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Selasa, 8 

Januari 2018 pukul 08-10 sampai 09-30 WIB yakni pada jam pelajaran 

ketiga dan keempat.  

Pada tahap pelaksanaan ada tiga kegiatan yang dilaksanakan, yakni  

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan 

direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT. 

Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Sebelum memulai penelitian Bu Zaenab selaku guru kelas 

memperkenalkan peneliti dan maksud tujuan peneliti berada di 

ruangan kelas III, selama perkenalan banyak siswa yang mulai 

berbisik-bisik dan bertanya-tanya tentang penelitian sehingga peneliti 

menjelaskan terlebih dahulu apa saja yang ditanyakan oleh siswa-

siswi kelas III, setelah sedikit bertanya jawab peneliti memulai 

kegiatan penelitian. 

Kegiatan awal pembelajaran menghabiskan waktu kurang lebih 

10 menit. Kegiatan yang dilakukan oleh guru yakni membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam dengan suara biasa atau 

sedang. Siswa menjawab salam dari guru dengan tidak terlalu 

bersemangat. Kemudian dilanjutkan dengan membacabasmallah 
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dengan suara sedang sebelum memulai pelajaran dengan keadaan 

tertib.  

Setelah itu peneliti melakukan presensi dengan menyuruh siswa-

siswi untuk menghadap kanan, kiri, depan dan belakang untuk 

melihat teman sekelasnya yang tidak masuk pada hari itu, pada saat 

kegiatan presensi ini banyak siswa yang tertawa karena belumpernah 

melakukannya, setelah itu peneliti menanyakan materi pelajaran pada 

pertemuan sebelumnya dan juga menyampaikan tujuan kegiatan 

belajar IPS materi kerja sama yang akan dipelajari oleh siswa. 

Setelah itu guru memberikan apersepsi yaitu dengan 

memberikan pertanyaan yang mengaitkan materi dengan kenyaataan 

disekitar mereka dengan suara yang keras dan jelas. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dengan antusias namun ada 2-3 siswa yang kurang 

memperhatikan. Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan tujuan 

pembelajaran namun 

Pada kegiatan awal ini siswa-siswi sangat antusias karena ada 

beberapa hal yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya, 

sehingga pada penelitian ini siswa sedikit bingung tetapi sangat 

semangat melakukannya. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan pertanyaan yang ditanyakan oleh 

peneliti yakni “Siapa saja hari ini yang piket kelas” maka beberapa 
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anak mengangkat tangannya dan teman-teman sekelas mulai 

menyebutkan secara bersama-sama nama siswa yang piket di kelas 

sehingga kelas menjadi ramai karena tidak tertip pada saat menjawab 

pertanyaan tersebut.Guru langsung menertibkan dengan mengatakan 

“Halo” yang dijawab dengan “Hai” oleh siswa-siswi kelas III. 

Pertanyaan awal itu menjadi bahan peneliti sebagai penjelasan 

tentang materi kerja sama. 

Pada saat guru menjelaskan materi ada 3-4 siswa yang tidak 

begitu seius mendengarkan dan berbicara sendiri sehingga guru 

menertibkan kelas lagi dengan mengatakan “Halo” yang dijawab 

dengan “Hai” oleh para siswa dengan sangat keras. namun setelah itu 

siswa tersebut kembali mengikuiti pelajaran dengan baik. 

Kegiatan kedua adalah guru membagikan kelompok dengan 

suara yang keras, dan setiap kelompok bersifat heterogen yakni 

campuran yang sudah disiapkan oleh guru sebelumnya. pada kegiatan 

ini kelas menjadi tidak kondusif karena siswa-siswi bingung dan ada 

beberapa siswa yang protes dengan pembagian teman skelompoknya, 

akan tetapi masih dapat dikondisikan oleh guru. 

Setelah pembagian kelompok guru memberi arahan tentang 

permainan tanya jawab siapa yakni setiap kelompok waktu untuk 

mencari pertanyaan di buku LKS untuk ditanyakan pada kelompok 

lain secara bergantian dengan rute berikut ini: 
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Gambar 4.1 

Rute Lemparan Pertanyaan  

 

Pada tahap ini memakan waktu yang lumayan lama karena 

setiap bingung menentukan pertanyaan yang akan dilemparkan 

kekelompok lawan sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk 

pertanyaan rebutan yang ditanyakan oleh guru sedikit 

berkurang.Seharusnya guru dapat memberikan 6 pertanyaan rebutan 

maka hanya bisa memberikan 4 pertanyaan ubntuk sesi rebutan. 

Kegiatan permainan ini membuat siswa menjadi bingung 

bersemangat pada awalnya karena belum pernah dilakukan akan 

tetapi saat beberapamenit berlalu siswa mulai bisa menguasai 

permainan. 

Setelahpermainan, setiap kelompok diberikan lembar kerja 

yang dikerjakan secara kelompok yakni tugas mengelompokkan 

gambar-gambar kegiatan kerja sama lalu diletakkan pada kolom yang 

sesuai dengan gambar kegiatan yang didapat. Saat mengerjakan tugas 

kelompok, seluruh kelompok mengerjakan dengan mudah dan 

tenang, sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama, terlebih guru 

juga selalu membimbing seluruh kelompok dengan berkeliling secara 
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bergantian dan menerima pertanyaan jika ada siswa yang tidak 

mengerti. Setelah selesai siswa-siswi langsung dapat menunjukkan 

dan menceritakan tugasnya secara sederhana di depan kelas dan 

dikumpulkan di meja guru.  

Kegiatan akhir dari permainan adalah guru menunjukkan 

kelompok yang mendapatkan poin yang paling tinggi dan kelompok 

yang poinnya kurang. Pada saat kegiatan ini, seluruh siswa terlihat 

tegang sekaligus antusias untuk mendengarkan pengumuman tetapi 

saat sudah diumumkan juga ada beberapa kelompok yang 

berkomentar bahwa yang menang telah curang dan sebagainya 

sehingga kelas menjadi ramai, guru pun akhirnya menegur dengan 

mengucapkan “Tok Gentak Gentok” yang langsung dijawab “Joss” 

oleh seluruh siswa dan diakhiri dengan tertawa sebentar lalu kembali 

tertib saat ditegur. 

Setelah itu setiap siswa mengerjakan tugas individunya masing-

masing yang terdiri dari 15 soal dengan rincian 10 soal pilihan ganda 

dan 5soal uraian. Terdapat3-4 siswa yang mengeluh karena 

menganggap tes tersebut adalah ulangan, tetapi para siswa tetap 

mengerjakan dengan tenang. Pada kegiatan ini guru mengecek 

pemahaman siswa dengan memberikan tes tulis pilihan ganda dan 

uraian. Hal ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh mereka 

memahami materi kerja sama dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif TGT.Setelah mereka selesai kemudian guru 

meminta siswa mengumpulkannya di meja guru sekaligus guru 

mengkonfirmasi pekerjaan yang kurang tepat dengan suara yang 

lumayan keras. 

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir pelajaran menghabiskan waktu sekitar 10 

menit. Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan melakukan 

tanya jawab dengan menggunakan suara sedang. Siswa menjawab 

pertannyaan guru dengan baik. Kegiatan selanjutnya guru dan siswa 

membuat kesimpulan tentang materi kerja sama secara bersama-

sama. Setelah itu guru mengajak semua siswa berdo’a atau membaca 

hamdalah untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Siswa berdo’a 

atau membaca hamdalah dengan tertib setelah semua selesai guru 

mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam dengan suara 

sedang. Siswa menjawab salam dari guru dengan suara yang sedang. 

c. Pengamatan (observing)  

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan 

pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa. Peneliti 

melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi. Adapun 

hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran berlangsung 

pada siklus I sebagai berikut: 
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1) Observasi Aktifitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi guru siklus I selama proses 

pembelajaran, diketahui bahwa selama pembelajaran 

berlangsung, masih terdapat beberapa aspek yang harus 

ditingkatkan oleh guru. Berikut ini merupakan paparan data hasil 

observasi aktivitas guru siklus I 

Tabel 4.2 

Instrumen Observasi Guru 

No

. 

Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1 Guru mengucapkan salam      

2 Guru mengajak siswa berdo’a 

bersama-sama 

     

3 Guru melakukan presensi      

4 Guru melakukan apersepsi      

5 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

Kegiatan Inti 

6 Guru menjelaskanmateri kerjasama 

dengan sederhana dan jelas 

     

7 Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok dengan tertip 

     

8 Guru menjelaskan tatacara games 

tournament 

     

9 Guru membimbing seluruh 

kelompok dalam mengerjakan LKS 

     

10 Guru dapat mengkondisikan siswa 

pada saat proses pembelajaran 

     

11 Guru memberikan reward kepada 

kelompok yang menang 

     
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12  Guru membagikan LKS untuk 

melakukan konfirmasi 

     

13 Guru bertanya jawab dengan siswa 

dan meluruskan kesalahpahaman 

     

Kegiatan Penutup 

14 Guru memberikan kesimpulan 

dengan baik 

     

15 Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan macam-macam 

kegiatan kerjasama 

     

16 Guru memberikan tindak lanjut      

17 Guru menutup pelajajaran dengan 

berdo’a dan salam 

     

 

Nilai Akhir =  Skor perolehan  x 100 

Skor maksimal 

 

= 44x 100 = 64,7 

   68 

 

Dari perhitungan tersebut, hasil yang diperoleh guru pada 

siklus I adalah aspek yang sudah dilaksanakan guru dengan baik 

sebanyak 10 aspek. Mengenai data hasil pengamatan aktivitas 

guru siklus I selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

memperoleh hasil dengan perolehan nilai akhir 64,7 dengan skor 

perolehan 44 dari skor maksimalnya 68. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru 

dalammodel pembelajaran kooperatif TGT tergolong cukup. 

Aktivitas guru pada saat kegiatan awal tergolong cukup 

baik dengan memperoleh skor 3 karena guru melakukan tiap 
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tahap di RPP dengan suara yang sedang dan mendapat respon 

yang baik dari siswa. Pada saat guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran mendapatkan nilai 2 karena guru menyampaikan 

dengan suara yang pelan sehingga beberapa siswa tidak 

mendengarkan tujuan pembelajaran tersebut. 

Kegiatan inti yang diawali dengan guru menjelaskan 

materi mendapatkan nilai 3 karena guru menerangkan dengan 

baik, akan tetapi pada saat pembagian kelompok guru mulai 

kualahan karena kelas menjadi tidak kondusif yang disebabkan 

oleh guru yang lupa mengatur tempat tiap-tiap kelompoknya 

sehingga siswa menjadi bingung dan kegiatan membagikan 

kelompok mendapatkan nilai 2.  

Setelah kelompok terbentuk guru mulai menjelaskan aturan 

permainan yakni dibagi menjadi dua babak, babak pertama setiap 

kelompok mencari pertanyaan dan ditanyakan kepada kelompok 

lainnya secara bergantian sesuai dengan rute yang dijelaskan 

oleh guru, kegiatan ini mendapatkan nilai 2 karena memakan 

banyak waktu. 

Bagian akhir dari kegiatan inti adalah guru memberikan 

tugas individu yang membuat 2-3 siswa protes katrena 

menganggap tugas tersebut adalah ulangan, tetapi setelah 

dijelaskan mereka mulai tenang dan mengerjakan soal dengan 
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tertib meskipun ada seorang anak yang tidak lekas mengerjakan 

tugas karena sibuk dengan urusannya sendiri tetapi saat melihat 

temannya mengumpulkan siswa tersebut mulai mengerjakan 

dengan cepat tanpa melihat benar atau salah. Setelah 

mengerjakan tugas, guru dan siswa bertanya jawab tentang 

materi kerja sama dengan suara yang lumayan keras dan siswa 

bersemangat menjawab pertanyaan guru dengan berjalannya 

kegiatan ini dengan cukup baik maka kegiatan ini mendapatkan 

nilai 3. 

Kegiatan akhir dimulai dengan guru menyimpulkan materi 

kerja sama dengan suara yang lumayan keras dan menyebutkan 

kegiatan kerja sama bersama seluruh siswa secara baik sehingga 

keghiatan ini mendapatkan nilai 3. Akan tetapi kegiatan tindak 

lanjut masih kurang maksimal karena guru hanya menyuruh 

siswa untuk membaca materi kerja sama di rumah masing-

masing sehingga kegiatan ini mendapatkan nilai 2. Sebagai 

penutup kegiatan pembelajaran guru dan siswa mengucapkan 

bacaan hamdallah secara bersama-sama dengan keras lalu 

dilanjutkan dengan guru mengucapkan salam dengan intonasi 

yang cukup keras. 

Sesuai dengan penjabaran di atas dapat disimpulkan, 

bahwa proses kegiatan pembelajaran terdapat beberapa 
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kekurangan, diantaranya dalam memberikan apersepsi dan 

penyampaian tujuan pembelajaran kurang maksimal  Tidak 

hanya itu, pada kegiatan inti terdapat beberapa  aspek 

pembelajaran yang mendapatkan skor 2, diantaranya guru kurang 

dapat mengkondisikan siswa pada saat pembagian kelompok dan 

saat merekognisi tim yang menang, guru kurang jelas dalam 

menyampaikan aturan permainan tanya jawab, guru kurang 

optimal dan maksimal dalam  menjelaskan hasil diskusi siswa 

serta guru kurang mengecek pemahaman siswa. 

Beberapa aspek yang kurang maksimal pada kegiatan 

belajar pada siklus satu akan diperbaiki pada siklus kedua, 

sehingga kegiatan belajar mengajar akan leboh maksimal dari 

siklus sebelumnya. 

2) Observasi Aktifitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi pada aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas, diketahui bahwa siswa masih 

belum terfokus pada pembelajaran . Dari data hasil pengamatan 

yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang dapat diuraikan 

sebagaimana berikut 
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Tabel 4.3 

Instrumen Observasi Siswa 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1 Siswa mengucapkan salam      

2 Siswa  berdo’a bersama-sama      

3 Siswa  melakukan presensi      

4 Siswa memperhatikan guru 

melakukan apersepsi 

     

5 Siswa mendengarkan Guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

Kegiatan Inti 

6 Siswa mendengarkan Guru 

menjelaskanmateri kerjasama 

dengan sederhana dan jelas 

     

7 Siswa berkumpuil dengan 

kelompok dengan tertip 

     

8 Siswa mendengarkan Guru 

menjelaskan tatacara games 

tournament 

     

9 Siswa mengerjakan LKS dalam 

bimbingan guru 

     

10 Siswa dapat dikondisikan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran 

     

11 Siswa tetap tertib saat penerimaan 

reward dilaksanakan 

     
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12  Siswa mengerjakan LKS secara 

mandiri 

     

13 Siswa bertanya jawab dengan guru 

untuk meluruskan kesalahpahaman 

     

Kegiatan Penutup 

14 Siswa mendengarkan kesimpulan 

dengan baik 

     

15 Siswa menyebutkan macam-macam 

kegiatan kerjasama secara tertib 

     

16 Siswa diberikan tindak lanjut      

17 Siswa berdo’a bersama-sama pada 

akhir pembelajaran 

     

 

Nilai Akhir = Skor perolehan x 100 

Skor maksimal 

  = 43x 100 = 60,3 

     68 

  

Dari perhitungan diatas, hasil observasi aktivitas siswa 

pada kegiatan siklus I, memperoleh skor sebesar 41 dari skor 

maksimal 68 atau dengan nilai akhir 63,3. Berdasarkan dari hasil 

perhitungan tersebut tergolong cukup. Pada kegiatan ini siswa 

belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif TGT. 

Aktivitas siswa  pada saat kegiatan awal tergolong cukup 

baik dengan memperoleh skor 3 karena siswa  merespon guru 
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saat mengucapkan salam dan berdoa dengan mengucapkan 

kalimat basmallah dengan suara yang cukup keras. Pada saat 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran aktivitas siswa 

mendapatkan nilai 2 beberapa siswa tidak mendengarkan tujuan 

pembelajaran tersebut. 

Kegiatan inti yang diawali dengan siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan cukup tenang meskipun ada beberapa 1-

2 siswa yang asik sendiri dengan kegiatannya. Saat pembagian 

kelompok kelas menjadi tidak kondusif yang disebabkan oleh 

siswa yang bingung akan tetapi masih bisa diatasi karena guru 

cukup tanggap dengan keadaan. Setelah pembagian kelompok 

siswa mendengarkan guru yang menjelaskan cara permainan 

tanya jawab dengan kurang bersemangat dan beberapa anak 

bingung dengan penjelasan guru karena kurang 

menyederhanakan kalimatnya sehingga guru menjelaskan lagi 

sampai siswa paham. Setelah kelompok terbentuk siswa 

mendengarkan guru yang menjelaskan aturan permainan yakni 

setiap kelompok mencari pertanyaan dan ditanyakan kepada 

kelompok lainnya secara bergantian sesuai dengan rute yang 

dijelaskan oleh guru, kegiatan ini memakan banyak waktu 

sehingga permainan pada babak pertama tidak kondusif, 

selanjutnya babak kedua yang merupakan babak rebutan 
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pertanyaan yang dijawab oleh siswa yang awalnya terdapat 6 

pertanyaan menjadi 4 pertanyaan karena waktu yang ditakutkan 

kurang. Setelah permainan selesaiseluruh siswa terlihat tegang 

sekaligus antusias untuk mendengarkan pengumuman tetapi saat 

sudah diumumkan juga ada beberapa kelompok yang 

berkomentar bahwa yang menang telah curang dan sebagainya 

sehingga kelas menjadi ramai, guru pun akhirnya menegur 

dengan mengucapkan “Tok Gentak Gentok” yang langsung 

dijawab “Joss” oleh seluruh siswa dan diakhiri dengan tertawa 

sebentar lalu kembali tertib saat ditegur. Setelah permainan 

selesai siswa mengerjakan tugas individu sebagai tes pemahaman 

siswa dengan tenang meskipun ada beberapa siswa yang protes 

karena menganggap hal soal tersebut adalah ulangan akan tetapi 

masih dapat dikondisikan oleh guru. Setelah mengerjakan tugas 

individu siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang 

materi kerja sama untuk meluruskan kesalahan, akan tetapi ada 

beberapa siswa yang masih asik sendiri dengan kegiatannya 

sehingga guru harus menasehati.  

Kegiatan akhir dimulai dengan siswa mendengarkan 

kesimpulan materi kerja sama dan menyebutkan kegiatan kerja 

sama bersama seluruh siswa secara baik sehingga keghiatan ini 

mendapatkan nilai 3. Akan tetapi kegiatan tindak lanjut masih 
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kurang maksimal karena guru hanya menyuruh siswa untuk 

membaca materi kerja sama di rumah masing-masing sehingga 

kegiatan ini mendapatkan nilai 2. Sebagai penutup kegiatan 

pembelajaran guru dan siswa mengucapkan bacaan hamdallah 

secara bersama-sama dengan keras lalu dilanjutkan dengan 

menjawab salam dengan intonasi yang cukup keras. 

3) Hasil Tes Pemahaman Siswa 

Dalam pelaksanaan proses tindakan siklus I diperoleh hasil 

11 siswa yang tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas, dengan 

prosentasi 43,83 siswa yang tuntas dan 58,17 siswa yang tidak 

tuntas, dengan rata-rata nilai 65. berikut ini adalah daftar nilai 

materi kerja sama pada siklus 1: 

Tabel: 4.4 

Daftar Nilai Siklus I 

No  Nama  Nilai  Keterangan  

1 Felisa 100  TUNTAS 

2 Lana 60 TIDAK TUNTAS 

3 Sholeha 75 TUNTAS 

4 Rangga 85 TUNTAS 

5 Nabi l 65 TIDAK TUNTAS 

6 Ulfi 85 TUNTAS 

7 Habibi 60 TIDAK TUNTAS 

8 Via  70 TIDAK TUNTAS 

9 Arul 75 TUNTAS 

10 Leni 95 TUNTAS 
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11 Mega 95 TUNTAS 

12 Andra  90 TUNTAS 

13 Safira 65 TIDAK TUNTAS 

14 Fathur 70 TIDAK TUNTAS 

15 Willy 60 TIDAK TUNTAS 

16 Firman 75 TUNTAS 

17 Aan 65 TIDAK TUNTAS 

18 Ayubi 45 TIDAK TUNTAS 

19 Wahtu 50 TIDAK TUNTAS 

20 Sultan 65 TIDAK TUNTAS 

21 Bagus 65 TIDAK TUNTAS 

22 Intan  85 TUNTAS 

23 Bella  85 TUNTAS 

24 Andika  70 TIDAK TUNTAS 

 

Berikut adalah keterangan perhitungannya: 

Keterangan 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa =  ̅ = 
  

  
 

      

  
  = 73,125 

Keterangan: 

 ̅= Nilai rata-rata  

    jumlah semua nilai peserta didik  

    jumlah  peserta didik  
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Presentase Ketuntasan=Jumlah Siswa yang Tuntasx 100% 

     Jumlah Siswa 

    =  
  

  
x 100% = 45,83% 

Jadi pada pra siklus ke siklus I kelas III MI Al-Azhar 

Surabaya telah mengalami peningkatan prosentase belajar dari 

25% menjadi 45,83%, dan rata-rata nilai seluruh kelas dari 

53,375 menjadi 73,125 Meskipun rata-rata mengalami 

peningkatan, tetapi rata-rata nilai kelas belum mencapai KKM, 

dan prosentase ketuntasan belum memenuhi kriteria yaitu kurang 

dari >80% 

d. Refleksi (reflekting) 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan, 

yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan 

siswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya saja 

ada beberapa langkah pembelajaran yang kurang maksimal. 

Adapun hasil pemahaman materi kerja sama pada siklus I 

mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperattif Team Games Tournament (TGT), jumlah siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 18 siswa, setelah diterapkan penggunaan model 

pembelajarankooperattif Team Games Tournament (TGT) jumlah 

siswa yang tidak tuntas berkurang  menjadi 13 siswa. Nilai rata-rata 

siswa juga meningkat tetapi nilai masih belummencapai KKM. 
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Dalam diskusi antara guru dengan peneliti dirumuskan beberapa hal 

yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan tindakan kelas siklus 

II.Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus 

I, diantaranya sebagai berikut: 

1) Ada beberapa aktivitas guru dan siswa yang kurang maksimal 

sehingga perlu ditindak lanjuti. Seperti memberikan apersepsi 

dan tujuan pembelajaran yang disampaikan dengan kurang tegas,  

menjelaskan aturan permainan tanya jawab dengan 

menggunakan bahasa yang kurang sederhana,  

2) Guru kurang bisa mengkondisikan siswa pada saat pembentukan 

kelompok sehingga kelas menjadi gaduh untuk beberapa saat. 

3) Kegiatan permainan tanya jawab yang memakan waktu yang 

lama karena siswa harus mencari sendiri pertanyaan yang akan 

diajukan. 

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 

siklus I belum maksimal  dalam penelitian pemahaman materi kerja 

sama. Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus II untuk mendapatkan 

hasil yang lebih maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk lebih 

meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang 

telah didiskusikan antara guru dengan peneliti untuk upaya perbaikan 

pada siklus selanjutnya, antara lain: 
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1) Melaksanakan aktivitas guru dan siswa dengan maksimal, jika pada 

siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran yang belum 

dilaksanakan, maka pada siklus II akan dioptimalkan. 

2) Pada saat guru membentuk kelompok sebaiknya guru langsung 

mengatur setiap tempat yang akan ditempati oleh kelompok 

sehingga siswa langsung dapat berkumpul dengan kelompoknya 

masing-masing. 

3) Guru menyiapkan soal untuk dibagikan pada setiap kelompok unuk 

ditanyakan kepada kelompok lain sehingga pada saat permainan 

lebih kondusif dan memiliki waktu yang banyak. 

3. Siklus 2 

Siklus IIdilaksanakansebagaimana siklus I dengan tahapan- tahapan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaa (planning) 

Rencana tindakan pada siklus II merupakan tindak lanjut 

evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Pada tahap ini diupayakan agar 

lebih maksimal kegiatan belajar mengajar untuk menyempurnakan 

kekurangan pada siklus I. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai 

dengan  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sudah diperbaiki berdasarkan kendala yang ditemui di siklus I. Jika 

pada saat siklus satu setiap kelompok mencari pertanyaan sendiri 
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untuk dilemparkan kepada tim lawan, maka pada siklus dua ini guru 

akan melemparkan pertanyaan pada masing masing kelompok secara 

bergantian sehingga lebih menghemat waktui dan pertanyaan menjadi 

merata. 

Kegiatan kedua membuat instrumen penelitian tes yang 

mendukung. Peneliti membuat instrumen tes yang berbentuk soal 

uraian. Instrumen penelitian yang sudah disusun serta dibuat kemudian 

divalidasikan kepada dosen ahli yang bertugas sebagai validator. 

Kegiatan selanjutnya menyiapkan lembar observasi aktifitas guru 

dan siswa yang sudah divalidasi oleh dosen ahli dan menyiapkan 

media pembelajaran yang variatif agar bisa memaksimalkan proses 

pada siklus II. 

b. Pelaksanaan (action) 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Kamis, 11 

Januari 2018 pukul 08.00 – 09.30 WIB. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Adapun kegiatan 

pembelajaran pada siklus II ini sama dengan siklus I, meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran menghabiskan waktu kurang 

lebih 5 menit. Kegiatan yang dilakukan oleh guru yakni 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Siswa 
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menjawab salam dari guru namun ada beberapa siswa yang tidak 

menjawab salam dari guru. Guru mengulangi memberi salam 

kepada siswa dengan suara yang keras dan bersemangat. Semua 

siswa menjawab salam dengan kompak dan bersemangat. 

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan membaca kalimat 

basmallah  sebelum memulai pelajaran dengan keadaan tertib. 

Setelah itu guru mulai mengabsen siswa dengan menyuruh siswa 

untuk menghadap kanan, kiri depan dan belakang untuk melihat 

siapa saja temannya yang tidak hadir. Kegiatan selanjutnya guru 

juga menjelaskan tujuan pembelajaran sekaligus melakukan 

apersepsi tentang materi yang akan dipelajari agar siswa 

memiliki gambaran mengenai kegiatan belajar mengajar yang 

akan dilaksanakan dengan jelas. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menghabiskan waktu sekitas 55 menit. kegiatan 

pertama yang dilakukan adalah guru menjelaskan materi kerja sama 

dengan suara keras dan lntang sehingga siswa mendengarkan guru 

dengan fokus. Guru juga mencontohkan kerja samadengan kegiatan 

sehari hari seperti piket kelas dan kerja kelompok sehingga ada 1-2 

siswa mengadukan temannya yang tidak mau bekerja sama dalam hal 

piket kelas dan menyebabkan kelas menjadi menyenangkan. 
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Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan guru memberi 

instruksi dengan suara keras untuk membentuk kelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah dibagikan dan guru juga langsung 

menentukan tempat bagi masing-masing tim sehingga siswa bisa 

langsung berkumpul dengan anggotanya. Meskipun sudah 

berkumpul dengan teman kelompoknya masih ada beberapa 

siswa yang mengeluh tentang kelompoknya sehingga guru 

mengatakan “Tok Gentak Gentok” secara tegas dan siswa 

menjawab dengan semangat “Joss”. 

Setelah kelas tenang kembali, guru menjelaskan tatacara 

permainan tanya jawab, yakni dibagi menjadi dua sesi, sesi 

pertama guru memberikan pertanyaan kepada kelompok secara 

bergantian dan berurutan sedangkan sesi kedua pertanyaan dapat 

dijawab secara rebutan. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

aturan dengan serius dan baik. Setelah menjelaskan tatacara 

permainan, permainan dimulai dengan baik, semua kelompok 

antusias menjawab sedangkan pada saat sesi kedua tentang 

pertanyaan rebutan seluruh siswa sangat semangat untuk 

mengangkat tangan untuk mendapatkan giliran untuk menjawab. 

Akan tetapi ada 1-2 kelompok yang protes karena merasa lebih 

dulu mengangkat tangan tetapi tidak ditunjuk untuk menjawab 

sehingga guru harus memberi pengertian untuk bersifat sabar. 
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Setelah permainan selesai, guru membagikan gambar untuk 

diterangkan oleh tiap tiap kelompok di depan kelas, sebagai 

penyemangat guru memberikan poin ekstra bagi kelompok yang 

mau maju sehingga seluruh kelompok antusias untuk 

menjelaskan gambar tersebut didepan kelas.  Setelah kegiatan 

permainan seslesai, kegiatan selanjutnya berdasarkan jawaban 

yang diberikan siswa saat kuis dilakukan, guru dapat meninjau 

kembali materi yang belum jelas atau yang memerlukan 

penjelasan lebih lanjut dengan suara yang keras dan jelas. Siswa 

mendengarkan dengan baik penguatan dari guru. Lalu 

menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing tim dan 

mengumumkan pemenangnya. Siswa mendengarkan guru 

menjumlahkan skor dan tim yang menjadi pemenang. Guru 

memberikan reward kepada tim pemenang. Sseluruh siswa 

bertepuk tangan untuk tim yang menjadi pemenang.  

Setelah pemberian reward, guru membagikan soal kepada 

siswa sebagai tes pemahaman siswa pada materi kerja sama yang 

dikerjakan siswa dengan tenang dan bersemangat.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir pelajaran menghabiskan waktu sekitar 10 

menit. Guru memberikan refleksi kepada siswa dengan 

melakukan tanya jawab dengan menggunakan suara keras dan 
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jelas. Siswa menjawab pertannyaan guru dengan antusias. 

Kegiatan selanjutnya guru dan siswa membuat kesimpulan 

tentang materi kerja sama bersama-sama. Setelah itu guru 

mengajak semua siswa berdo’a atau membaca hamdalah untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. Siswa berdo’a atau membaca 

hamdalah dengan tertib setelah semua selesai guru mengucapkan 

salam dengan keras dan semangat yang dijawab oleh siswa 

dengan semangat dan keras pula. 

c. Pengamatan (observing) 

Padatahappengamatanpenelitimenelitipenerapan strategi collage 

ballyang dilakukan di kelas V MI Al-Azhar Surabaya  sebagaimana  

siklus I, yang mana peneliti jabarkansebagai berikut 

1) Observasi Aktifitas Guru 

Berikut ini merupakan paparan data hasil observasi aktivitas 

guru siklus I: 

Tabel 4.5 

Lembar Observasi Aktifitas Guru 

No

. 

Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1 Guru mengucapkan salam      

2 Guru mengajak siswa berdo’a 

bersama-sama 

     

3 Guru melakukan presensi      

4 Guru melakukan apersepsi      
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5 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

Kegiatan Inti 

6 Guru menjelaskanmateri kerjasama 

dengan sederhana dan jelas 

     

7 Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok dengan tertip 

     

8 Guru menjelaskan tatacara games 

tournament 

     

9 Guru membimbing seluruh 

kelompok dalam mengerjakan LKS 

     

10 Guru dapat mengkondisikan siswa 

pada saat proses pembelajaran 

     

11 Guru memberikan reward kepada 

kelompok yang menang 

     

12  Guru membagikan LKS untuk 

melakukan konfirmasi 

     

13 Guru bertanya jawab dengan siswa 

dan meluruskan kesalahpahaman 

     

Kegiatan Penutup 

14 Guru memberikan kesimpulan 

dengan baik 

     

15 Guru mengajak siswa untuk 

menyebutkan macam-macam 

kegiatan kerjasama 

     

16 Guru memberikan tindak lanjut      

17 Guru menutup pelajajaran dengan 

berdo’a dan salam 

     

 

Nilai Akhir =  Skor perolehan  x 100 

Skor maksimal 

 

                     = 61x 100 = 89,7 

   68 
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Dari tabel 4.5 mengenai data hasil pengamatan aktivitas 

guru siklus II, observasi guru pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan strategi team games tournament mendapat 

nilai akhir 89,70 dan tergolong dalam kategori baik. Dengan 

skor perolehan 61 dari skor idealnya 68. 

Aktivitas guru pada kegiatan awal guru mendapat skor 4 

ketika membuka pelajaran dengan memberi salam dan 

mendapatkan skor 4 saat berdo’a dengan tertib dan menanyakan 

kabar siswa dengan suara keras dan bersemangat. Mendapatkan 

skor 3 untuk mengabsensi dan melakukan apersepsi kehadiran 

siswa karena guru memberi kesan yang baik. Kegiatan 

menyampaikan tujuan pembelajaran mendapatkan skor 4 yang 

tergolong baik dan jelas. 

Dalam kegiatan inti guru banyak mendapatkan skor 4 yang 

berarti kategori sangat baik. Mulai ketika guru menjelaskan 

materi kerja sama karena guru sudah menguasai materi dengan 

baik dan mendapatkan skor 4. Guru membagi siswa menjadi 

enam kelompok dengan memberikan instruksi yang jelas dan 

suara yang keras setelah membagi kelompok guru juga 

mengajak siswa melakukan ice breaking sebagai bentuk 

pengondisian siswa sehingga siswa siap melanjutkan kegiatan 

sehingga guru mendapatkan skor 3. Guru menjelaskan aturan 
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strategi permainan dengan baik dan mendapatkan skor 4. Guru 

membimbing seluruh siswa dengan baik dan sabar sekaligus 

mengkondisikan siswa sehingga mendapat nilai 4. Guru juga 

memberikan penguatan dan menjawab pertanyaan dari siswa 

dengan baik sehingga mendapat skor 3.  

Aktivitas guru di kegiatan akhir guru menyimpulkan materi 

bersama siswa dengan mengajak siswa menyimpulkan sendiri 

materi yang telah dipelajari pada hari itu sehingga guru 

mendapatan kategori baik dengan skor 3. Guru juga mengajak 

siswa untuk menyebutkan kegiatan kerja sama secarara 

bersama-sama dengan suara yang keras sehingga mendapatkan 

nilai 4, guru juga memberikan tindak lanjut berupa PR, dan 

mendapatkan nilai 3. Guru mendapatkan skor 4 saat mengajak 

siswa berdoa atau hamdalah untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. Guru memberikan salam penutup dengan suara 

yang sedang sehingga mendapatkan skor 3. 

2) Observasi Aktifitas Siswa 

Berikut ini merupakan paparan data hasil observasi 

aktivitas guru siklus I: 
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Siswa 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1 Siswa mengucapkan salam      

2 Siswa  berdo’a bersama-sama      

3 Siswa  melakukan presensi      

4 Siswa memperhatikan guru       

5 Siswa mendengarkan Guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

Kegiatan Inti 

6 Siswa mendengarkan Guru 

menjelaskanmateri kerjasama 

dengan sederhana dan jelas 

     

7 Siswa berkumpuil dengan 

kelompok dengan tertip 

     

8 Siswa mendengarkan Guru 

menjelaskan tatacara games 

tournament 

     

9 Siswa mengerjakan LKS dalam 

bimbingan guru 

     

10 Siswa dapat dikondisikan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran 

     

11 Siswa tetap tertib saat penerimaan 

reward dilaksanakan 

     

12  Siswa mengerjakan LKS secara      
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mandiri 

13 Siswa bertanya jawab dengan guru 

untuk meluruskan kesalahpahaman 

     

Kegiatan Penutup 

14 Siswa mendengarkan kesimpulan 

dengan baik 

     

15 Siswa menyebutkan macam-macam 

kegiatan kerjasama secara tertib 

     

16 Siswa diberikan tindak lanjut      

17 Siswa berdo’a bersama-sama pada 

akhir pembelajaran 

     

Nilai Akhir =  Skor perolehan  x 100 

Skor maksimal 

 

                     = 60x 100 = 88,2 

              68 

 

Dari tabel 4.6 mengenai data hasil pengamatan aktivitas 

siswa siklus II, observasi siswa pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif team games 

tournament mendapat nilai akhir 88,2 dan tergolong dalam 

kategori baik. Dengan skor perolehan 60 dari skor maksimalnya 

68. 

Pada tahap kegiatan awal, aktivitas siswa sudah 

menunjukkan kenaikan dari siklus I. Kondisi siswa sudah 

kondusif dengan menjawab salam yang diberikan guru sehingga 

mendapatkan skor 3. Siswa juga berdo’a dengan tertib dan 
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bersemangat sehingga mendapatkan nilai 4. Saat kegiatan 

presensi siswa melakukannya dengan tertib dan tenang sehingga 

mendapatkan skor 3. Siswa juga mendengarkan penjelasan dari 

guru tentang tujuan pembelajaran hari ini dengan baik sehingga 

mendapat skor 4 dengan kategori baik. 

Aktivitas siswa saat kegiatan inti pun berjalan dengan 

tenang dan kondusif. Semua siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru untuk itu aktivitas siswa mendapat skor 4. Ketika 

pembentukan kelompok ada beberapa siswa yang ramai saat 

sudah berkumpul dengan kelompoknya sehingga mendapatkan 

skor 3. Siswa juga mendengarkan tatacara permainan dengan 

baik dan antusias sehingga mendapatkan nilai 3. Siswa 

mengerjakan tugas dengan tenang dan tertib sehingga guru lebih 

mudah membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kegiatan 

ini mendapatkan nilai 4. Setelah permainan selesai kelompok 

yang menang menerima hadiah dan semua siswa bertepuk 

tangan sehingga kegiatan ini mendapatkan nilai 4. Siswa juga 

bertanya jawab dengan guru tentang pembelajaran dengan baik 

sehingga mendapatkan nilai 4. 

Pada kegiatan akhir, sebagian besar aktivitas siswa 

tergolong dalam kategori baik. saat siswa mengikuti guru untuk 

menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari pada hari itu. 
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Siswa mencatat pekerjaan rumah dari guru sehingga 

mendapatkan skor 3. Siswa dan guru bersama-sama 

menyebutkan kegiatan kerja sama sehingga mendapatkan nilai 

4. Siswa menutup kegiatan dengan berdoa bersama atau 

membaca hamdalahdengan keras dan bersemangat sehingga 

mendapat nilai 4. 

3) Tes Pemahaman Siswa 

Dalam pelaksanaan proses tindakan siklus I diperoleh hasil 

11 siswa yang tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas, dengan 

prosentasi 43,83 siswa yang tuntas dan 58,17 siswa yang tidak 

tuntas, dengan rata-rata nilai 65. berikut ini adalah daftar nilai 

materi kerja sama pada siklus 1 

Tabel: 4.7 

Daftar Nilai Siklus II 

No  Nama  Nilai  Keterangan  

1 Felisa 90  TUNTAS 

2 Lana 75 TUNTAS 

3 Sholeha 95 TUNTAS 

4 Rangga 90 TUNTAS 

5 Nabil 85 TUNTAS 

6 Ulfi 85 TUNTAS 

7 Habibi 80 TUNTAS 

8 Via  80 TUNTAS 

9 Arul 100 TUNTAS 

10 Leni 95 TUNTAS 
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11 Mega 100 TUNTAS 

12 Andra  85 TUNTAS 

13 Safira 80 TUNTAS 

14 Fathur 80 TUNTAS 

15 Willy 75 TUNTAS 

16 Firman 70 TIDAK TUNTAS 

17 Aan 70 TIDAK TUNTAS 

18 Ayubi 85 TUNTAS 

19 Wahyu 90 TUNTAS 

20 Sultan 55 TIDAK TUNTAS 

21 Bagus 65 TIDAK TUNTAS 

22 Intan  85 TUNTAS 

23 Bella  80 TUNTAS 

24 Andika  75 TUNTAS 

 

Berikut adalah keterangan perhitungannya: 

Keterangan 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa =  ̅ = 
  

  
 

    

  
  = 82,03 

Keterangan: 

 ̅= Nilai rata-rata  

    jumlah semua nilai peserta didik  

    jumlah  peserta didik  
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Presentase Ketuntasan = Jumlah Siswa yang Tuntasx 100% 

     Jumlah Siswa 

                 =  
  

  
x 100% = 83,3% 

 

Jadi pada siklus 1 ke siklus II kelas III MI Al-Azhar 

Surabaya telah mengalami peningkatan prosentase belajar dari 

45,83% menjadi 83,3%, yang artinya tingkat ketuntasan siswa 

sudah dapat dikatakan baik. Sedangkan rata-rata nilai seluruh 

kelas dari 73,125 menjadi 82,03 yang menandakan bahwa siswa 

kelas III sudah paham tentang materi kerja sama. 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa kelas III pada 

mata pelajaran IPS materi kerja sama setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif team games tournament mengalami 

peningkatan dari pra siklus menuju siklus I dan siklus II. 

d. Refleksi (reflekction) 

Pada kegiatan siklus I dan siklus II dalam proses pembelajaran IPS 

materi kerja sama kelas III MI Al Azhar Surabaya diperoleh nilai rata-

rata kelas sebesar 73,125 dan 82,03. Persentase ketuntasan belajar 

sebesar 45,83% dan 83,3%` Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I 

dan II sebanyak 11 dan 20. Hasil observasi guru dan siswa pada siklus 

I diperoleh skor 64,7 dan 63,3 pada observasi guru dan siswa pada 

siklus II diperoleh skor 89,7 dan 88,2. Sehingga pada siklus II ini 

sudah mencapai target atau indikator kinerja yang diharapkan. Peneliti 
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beserta guru mata pelajaran IPS kelas III sepakat bahwasannya tidak 

perlu melakukan pengulangan kegiatan pembelajaran pada siklus 

selanjutnya, karena telah mencapai target yang telah ditentukan. 

B. Pembahasan  

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif team games 

tournament dalam meningkatkan pemahaman kerja sama pada 

mata pelajaran IPS kelas III MI Al Azhar Surabaya. 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran koopertaif team games tournament yang dilakukan selama 

dua siklus dapat dilakukan dengan baik setelah melalui perbaikan pada 

tiap siklusnya. Penggunaan model pembelajaran ini dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam materi kerja sama karena 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Berikut disajikan 

diagram peningkatan nilai akhir aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan 

II: 

Gambar  4.2 

Diagram Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa 
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Dari diagram diatas menunjukkan adanya kenaikan dari siklus I ke 

siklus II. Aktivitas guru pada siklus I sudah termasuk dalam kategori 

cukup dengan nilai akhir 64,7 dan aktivitas siswa juga tergolong kategori 

cukup dengan perolehan nilai akhir 63,3. Kesulitan pada siklus I ini 

disebabkan karena siswa belum terbiasa menggunakan model 

pembelajaran ini sehingga bingung dan bertanya kepada guru. Beberapa 

siswa kurang memperhatikan guru sehingga guru harus menjelaskan 

kembali. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti sepakat dengan 

guru mata pelajaran untuk melakukan siklus II dengan memperhatikan 

hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian di kelas 

III. Pada siklus II aktivitas guru dan siswa tergolong baik. Terbukti 

dengan adanya peningkatan nilai akhir pada aktivitas guru dari 64,7 di 

siklus I menjadi 89,7 pada siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami 

kenaikan nilai akhir dari 63,3 di siklus I menjadi 88,2 di siklus II. 

2. Peningkatan pemahaman materi kerja sama pada mata pelajaran 

IPS kelas III di MI Al Azhar Surabaya setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif team games tournament 

Peningkatan hasil tes pemahaman siswa juga dapat diartikan 

bahwasannya penerapan model pembelajaran kooperatif team games 

tournamen dapat membantu siswa dalam memahami materi kerja sama 
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dengan model pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan hasil tes 

pemahaman siswa dari pra siklus, siklus I sampai siklus II diperoleh data 

tentang peningkatan pemahaman siswa terhadap materi kerja sama 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif team games 

tournamen pada mata pelajaran IPS. 

Pada pra siklus nilai rata-rata kelas mendapat kategori kurang baik 

dengan mendapat nilai sebesar 53,75 dan persentase tingkat ketuntasan 

belajar sebesar 25% yang berkategori sangat tidak baik, dengan jumlah 

siswa yang tuntas KKM sebanyak 4. Pada siklus I pemahaman siswa 

termasuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata kelas 73,125 dan 

presentase ketuntasan belajar sebesar 45,83% dan mendapat kategori 

sangat kurang, jumlah siswa yang tuntas KKM sebanyak 11. Pada siklus 

I siswa merasa belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif team games tournament dalam pembelajaran IPS, masih 

banyak siswa yang kurang fokus pada kegiatan pembelajaran sehingga 

ketuntasan tes pemahaman siswa belum mencapai KKM. Pada 

pelaksanaan siklus II, peneliti mengacu pada refleksi yang ada pada 

siklus I dan memperbaikinya dengan mengganti tatacara permainan tanya 

jawab. 

Pada siklus II rata-rata kelas meningkat menjadi kategori baik 

dengan memperoleh nilai 82,03 dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 83,3% dengan kategori  baik. Data peningkatan nilai rata-rata 
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siswa, persentase tingkat ketuntasan siswa dan jumlah siswa yang tuntas 

juga dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Diagram Hasil Rata-Rata dan jumlah Siswa Tuntas 

 

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus I 

dan II, keberhasilan pembelajaran IPS dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas III MI Al-Azhar 

Surabaya melalui strategi collage ball dapat dilihat dari 

indikator kinerja sebagai berikut: 

a. Sebanyak 75% siswa mencapai KKM yakni ≥ 75 

b. Prosentase aktivitas guru mencapai lebih dari 80% 

c. Prosentase aktivitas siswa mencapai lebih dari 80% 

Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II kita dapat mengetahui 

bahwa penelitian ini sudah berhasil mencapai indikator dengan 

maksimal. Dengan tercapainya indikator maka penelitian ini dikatakan 
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sudah berhasil dan tidak perlu adanya pengulangan siklus selanjutnya. 

Pencapaian indikator kinerja penelitian ini adalah: 

a. Sebanyak 83,3% siswa mencapai KKM yakni ≥ 75 dengan rata-rata 

82,03 

b. Prosentase aktivitas guru mencapai lebih dari 80% yakni 89,7% 

c. Prosentase aktivitas siswa mencapai lebih dari 80% yakni 88,2% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif team games tournament dalam 

meningkatkan pemahaman materi kerja sama pada mata pelajaran IPS 

siswa kelas III MI Al-Azhar Surabaya dapat dikategorikan baik. Namun 

baru dapat mencapai hasil optimal setelah melalui beberapa perbaikan pada 

siklus I. Hasil observasi aktivitas guru  pada siklus I sebesar 64,7 menjadi 

89,7 pada siklus II, dan hasil observasi aktivitas siswa mendapat 63,3 pada 

siklus I dan meningkat menjadi 88,2 pada siklus II.  

2. Pemahaman siswa kelas III MI Al-Azhar Surabaya materi kerja sama 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif team games 

tournament mengalami peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan hasil belajar. Pada pra siklus nilai rata-rata kelas hanya 

sebesar 53,75 meningkat pada siklus I menjadi 73,125 dan pada siklus II 

menjadi 82,03. Demikian pula prosentase ketuntasan pada pra siklus 

sebesar 25% meningkat pada siklus I sebesar 45,83% dan pada siklus II 

menjadi 83,3%. Maka, hal ini dapat dikategorikan baik. 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MI Al-Azhar 

Surabaya, ada beberapa saran yang dapat membangun dan meningkatkan 

kualitas pendidikan yang ada di MI Al-Azhar Surabaya, yaitu: 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus lebih kreatif dan inovatif 

dalam menerapkan model, metode dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan indikator yang akan dicapai siswa, supaya pembelajaran lebih 

bervariasi dan tidak monoton menggunakan paradigma lama sehingga 

siswa tidak bosan dan lebih semangat.  

2. Dari pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi proses pembelajaran 

dengan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan di sekolah.. 

3. Penerapan model pembelajaran koopertif team games tournament dapat 

menjadi salah satu upaya untuk mengembangkan sekolah ke arah yang 

lebih baik terutama kualitas pelajaran. 
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